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MOTTO 

Jangan Percaya! 

Jangan percaya kata nanti, 

“Nanti aku akan berubah jadi baik” 

“Nanti aku akan aku kerjakan” 

“Nanti kebiasaan buruk ini akan aku tinggalkan” 

Menjadi baik itu tidak tiba-tiba ia adalah 

Serangkaian bentuk proses panjang maka itu 

Harus di mulai dari sekarang. 

(Gina Amalya) 

  

 

 

 

“Allah mencintai pekerjaan yang apabila bekerja ia 

Menyelesaikannya dengan baik” 

(HR. Thabrani) 
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UPAYA PENGEMBANGAN HOME INDUSTRY BUBUK KOPI TIGA PUTRI 

DESA TALANG DONOK KECAMATAN TOPOS KABUPATEN LEBONG 

Abstrak 

Gina Amalya (18681026) 

Usaha Home Industry pasti tidak lepas dari masalah begitu juga dengan Home 

Industry Bubuk Kopi Tiga Putri yang mengalami permasalah, Home Industry Bubuk 

Kopii Tiga Putri mengalami beberapa permasalahan yaitu, harga bahan baku yang 

tidak menentu, terbatasnya peralatan pada saat kegiatan produksi, saluran pemasaran 

yang kurang luas, tenaga kerja yang kurang dan persaingan usaha yang sejenis. Dan 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya Home Industry Bubuk Kopi 

Tiga Putri dalam upaya pengembangan usahanya. 

 Penelitian ini merupakan peneitian lapangan (field research), dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer yang diperoleh dari 

hasil observasi dan pengamatan langsung dilapangan, Data sekunder diperoleh dari 

studi kepustakaan, literature-literatur, jurnal, buku, artikel, dokumentasi dn sumber 

kainnya yang relevan dengan penelitian. 

 Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya menjaga 

keberlangsungan agar bahan baku selalu tersedia dari Home Industry Bubuk Kopi 

Tiga Putri ini, dengan memilih bahan baku (biji kopi) yang bagus, pemilik usaha 

memperoleh bahan baku sesuai dengan keadaan. Dan dalam upaya pengembangan 

produksinya dengan menjalin kerja sama dan komunikasi yang baik antar pemilik 

usaha dengan karyawan sehingga menghasilkan produk yang dapat bersaing di 

pasaran. Serta upaya dalam pengembangan pemasaran dengan menerapkan strategi 

pengembangan usaha yakni dengan strategi produk, dengan menghasilkan produk 

yang berkualitas dan bercita rasa khas, sehingga dapat bersaing dipasaran, strategi 

harga menjual dengan harga yang relative murah dan terjangkau dengan banyaknya 

varian produk dalam kemasan harga yang berbeda-beda,  dan strategi promosi yang 

secara langsung dan bertatap muka. 

Kata kunci : Pengembangan Home Industry. 
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BAB I  

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

 

Perkembangan di era yang semakin moderen ini pemerintah harus cepat 

dalam membangun ekonomi yang kuat salah satunya melalui Home Industry 

karena home industri merupakan suatu bentuk kegiatan dalam dunia usaha dan 

sebagai salah satu bentuk ekonomi rakyat yang memiliki potensi dalam 

mengembangkan ekonomi kerakyatan serta berdampak meningkatkan 

perekonomian nasional. Home Industry saat ini berkembang cukup pesat di 

Indonesia, sehingga keberadaan home industri dapat membantu pemerintah 

dalam pengentasan kemiskinan dan mengurangi angka pengangguran. Home 

Industry di Indonesia cukup stabil dan mampu menjaga keseimbangan kondisi 

ketika ekonomi krisis datang. Kegiatan Home Industry merupakan salah satu 

komponen utama dalam pengembangan ekonomi lokal.1 

Keberadaanya sangat diperlukan di daerah pedesaan, karena industri 

pedesaan pada umumnya dapat dicirikan oleh industri berskala kecil. Dalam 

proses industri pedesaan, industri di pedesaan sangat diperlukan dalam upaya 

untuk meningkatkan nilai tambah yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

perekonomian. Pertumbuhan Home Industri merupakan industri yang 

mempunyai peranan penting dalam menunjang laju pertumbuhan ekonomi 

                                                           
1
 Putra Eka Edy, “Peran Home Industri Dalam Meningkatkan Perekonomian Di Desa 

Desaloka Kecamatan Seteluk Kabupaten Sumbawa Barat (Studi Kasus Home Industri Abon Ikan 

Gabus)”, Universitas Muhammadiyah Mataram, 2020, h.1 



2 
 

 
 

daerah, dan perkembangan home industry terus bertambah sejalan dengan 

perkembangan pembangunan.
2
 

Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh setiap rumah tangga ialah 

kecilnya pendapatan dan besarnya pengeluaran. Hal ini menuntut kepada setiap 

individu berfikir untuk meningkatkan pendapatannya. Perkembangan masyarakat 

yang semakin pesat, kebutuhan hidup yang semakin meningkat, secara tidak 

langsung telah mendorong masyarakat untuk berfikir bagaimana cara 

meningkatkan taraf hidup, diantaranya dengan berwirausaha. Hal ini sejalan 

dengan pengertian wirausaha itu sendiri, yaitu suatu proses penerapan kreatifitas 

dan inovasi dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk 

memperbaiki kehidupan.
3
 Salah satunya dengan memulai usaha rumahan (home 

industry) atau usaha kecil.  

Home industry adalah rumah usaha produk barang atau juga perusahaan kecil. 

Dikatakan sebagai perusahaan kecil karena jenis kegiatan ekonomi ini dipusatkan 

di rumah.
4
 Usaha kecil mempunyai arti sebuah usaha yang dimiliki oleh satu 

orang saja, maka tanggung jawab dan aplikasinya dipikul oeh satu orang tersebut, 

sebagai pemiliknya. 

Menjadi pemilik usaha kecil dapat memberikan peluang-peluang untuk 

mewujudkan impian.
5
 Sehingga dapat merubah nasib seseorang, tetapi tidak 

semudah membalikkan telapak tangan, karena harus melalui proses yang cukup 

panjang untuk mencapai semua itu. 

                                                           
2
 Ibid, h. 2 

3
 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 2006), h. 17 

4
 Yudha, Karakteristik Home Industri, http://redblood.blog.fisip.uns.ac.id/2012/09/23/ 

diunduh pada 12 september 2021. 
5
 Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis¸(Jakarta: Rineka Cipta: 2009), h. 54 

http://redblood.blog.fisip.uns.ac.id/2012/09/23/
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Usaha kecil menjadi salah satu pilihan usaha yang banyak diminati 

dimasyarakat, karena dalam pendirian dan pengelolaannya tidak terlalu sulit 

dengan modal yang relatif sedikit. Namun, usaha kecil juga mempunyai 

kekurangan dan kelebihan. Kekurangan usaha kecil salah satunya adalah 

cenderung menghasilkan pendapatan yang tidak teratur, terkadang tidak adanya 

pencatatan keuangan didalamnya. Namun, tidak sedikit usaha kecil yang masih 

bisa mempertahankan kelangsungan usahanya sampai saat ini. Usaha kecil juga 

mempunyai kelebihan yaitu bahan produksi yang digunakan mudah didapatkan 

dan termasuk bahan lokal, sehingga tidak terlalu terpengaruh dengan naik 

turunnnya nilai rupiah.
6
 

Perkebunan adalah suatu aspek yang penting dalam penunjangan 

perekonomian di Indonesia pada masa colonial dan hal itu berlangsung  lebih dari 

satu abad, Sistem perkebunan adalah cara yang terbilang bagus untuk 

menghasilkan komoditi yang dibutuhkan di pasar-pasar dunia seperti halnya 

produk Kopi Bubuk atau yang sering kita dengar yaitu Bubuk Kopi, asal Desa 

Talang Donok, Kecamatan Topos Kabupaten Lebong. 

Industri ini adalah satu-satunya industry yang mengelola hasil alam dari 

daerah tersebut, dengan melimpahnya hasil perkebunan kopi maka pemilik home 

industry memanfaatkan situasi dan meningkatkan penghasilan dari mengelola 

hasil perkebunan Setelah melakukan survey dapat diketahui bahwa kelangsungan 

usaha pembuatan bubuk kopi yang sudah dijalani dalam beberapa tahun 

                                                           
6
 Mahmuda Umi, “Karekteristik Yang Mempengaruhi Keberlangsungan Usaha Kecil (Home 

Industri) Pembuatan Tempe, IAIN Metro2017, h.3. 
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belakangan ini. Kelangsungan hidup usaha adalah aspek yang sangat penting dan 

tujuan dari suatu bisnis sejak berdirinya bisnis tersebut. 

Kelangsungan hidup dari usaha sangat berhubungan erat dengan bagaimana 

mengelola perusahaan baik dari faktor keuangan maupun faktor non 

keuangannya. Salah satunya Intensi individu dapat mempengaruhi perilaku 

seseorang yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kelangsungan hidup, 

perkembangan, dan pertumbuhan organisasi.
7
  

Proses pengolahan biji kopi menjadi bubuk kopi adalah proses pengolahan 

yang terbilang sederhana di mana biji kopi di panggang lalu digiling dan dikemas 

sesuai dengan takaran kemasan. Produksi kopi bubuk terutama dilakukan oleh 

petani, pedagang, industri rumahan dan pabrik, produksi kopi bubuk dapat dibagi 

menjadi dua tahap, yaitu tahap penyangraian dan tahap penggilingan. Ada 

beberapa pilihan kopi yang biasa digunakan dalam industry pengolahan kopi, 

yaitu jenis kopi Arabica dan Robusta atau sejenis lainnya.  

Salah satu industry bubuk kopi yang akan saya pelajari serta akan saya teliti 

berada di Desa Talang Donok, yaitu  kopi bubuk Tiga Putri. Usaha yang telah 

dimulai pada tahun 2011, adalah usaha home industry dengan jumlah karyawan 4 

orang pekerja dan kapasitas produksi kecil diantara industry kopi ubuk yang ada 

di provinsi Bengkulu.  

Banyak hambatan-hambatan yang dihadapi seperti kekurangan modal,tenaga 

kerja yang ahli atau terampil, kinerja keuangan usaha yang buruk, dan sebaginya. 

Tetapi hambatan-hambatan itu semua dapat diatasi dengan cara mengembangkan 

                                                           
7
 Komala Inggarwati, Arnold Kaudin, “Peranan Faktor-faktor Individual dalam 

Mengembangkan Usaha” dalam Integritas - Jurnal Manajemen Bisnis, (Jakarta: Prasetiya Mulya 

Business School), NO. Vol. 3 No. 2, Agustus - November 2010, h.188 
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dan menerapkan strategi pengembangan usaha yang baik. Pengembangan usaha 

bukan saja dibarengi dengan modal yang banyak atau tenaga kerja yang terampil, 

tetapi juga harus di barengi dengan niat dari diri kita sendiri.  

Dengan niat yang sungguh-sungguh kita bisa mengembangkan usaha kita 

menjadi lebih besar. Jika tidak mengembangkan usaha dengan sungguh-sungguh 

maka sebaliknya usaha kita akan bangkrut. Cara lain yang harus dilakukan untuk 

dapat mengembangkan usaha dengan baik adalah dengan memberikan 

pendidikan meningkatkan keahlian. Dan perlu di ingat bahwa pengembangan 

usaha itu merupakan bagian dari perencanaan pemasaran (marketing plan) oleh 

karena itu setiap pengusaha baik pengusaha kecil maupun besar harus mampu 

membuat marketing plan terlebih dahulu sebelum mengembangkan usahanya. 

Selain itu faktor pemasaran juga penting bagi perusahaan untuk mengembangkan 

usaha.   

Pemasaran adalah sebuah proses sosial, manajerial dimana individu-individu 

dan kelompok-kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan mereka 

inginkan, melalui penciptaan dan pertukaran produk serta nilai dengan pihak lain. 

Adapun tujuan pemasaran adalah untuk memehami keinginan dan kebutuhan 

konsumen agar produk atau jasa dapat terjual dengan sendirinya. Oleh karena itu 

pemasar dituntut untuk dapat memehami permasalahan pokok di bidangnya. 

Dapat memeberikan gambaran yang jelas dan terarah tentang apa yang dilakukan 

perusahaan dan menyusun strategi agar dapat mencapai tujuan perusahaan. 
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Strategi pemasaran juga merupakan alat yang penting agar perusahaan 

mampu memenangkan persaingan di pasar. Disamping itu pemasaran juga 

berfungsi untuk mendekatkan jarak antara produsen dan konsumen dengan 

memproduksi barang dan jasa perusahaan berusaha untuk meningkatkan 

penjualan dengan cara dan strategi yang tepat. Untuk merebut pelanggan 

sebanyak mungkin, setiap perusahaan memeiliki cara dan strategi yang berbeda.  

Strategi pemasaran yang efektif salah satunya dapat dilihat dari stabilitas 

tingkat penjualan atau akan lebih baik dapat meningkatkan dari tahun ketahun 

sesuai dengan kuantitas/kualititas produk yang mampu di produksi oleh 

perusahaan. Maka pihak manajemen harus membuat suatu strategi yang mampu 

memanfaatkan berbagai kesempatan yang ada dan berusaha mengurangi dampak 

ancaman yang ada dan menjadi suatu kesempatan, namun harus sesuai dengan 

syarta dan tidak bertentangan ajaran syariat islam sebagaiman firman Allah SWT 

dalam surat An-Najm ayat 24-25: 

                   

“Atau apakah manusia akan mendapatkan segala yang di cita-citakannya, 

(Tidak) Maka milik Allah-lah kehidupan akhirat dan kehidupan dunia”     

 

Islam juga menganjurkan umatnya untuk berproduksi dan berperan dalam 

berbgai bentuk aktifitas ekonomi, pertanian, perkebunan, prikanan, 

pendistribusian, dan perdagangan, bekerja dalam pandangan islam bukan juga 

tetapi juga merupakan suatu kewajiban agama, sehingga perlu di perhatikan cara 

dan proses kerja yang akan membawa konsekuensi terhadap hasil, karena 
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Ekonomi Islam menolak mengambil keuntungan atau pendapatan yang diperoleh 

bukan bedasarkan pada pendapatan yang halal dari usaha. Sebagaimana yang 

telah di sebutkan alam Al- Qur’an surat Al-Jumu’ah ayat 10 : 

                            

     

“Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebarlah kamu dibumi, carilah 

karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung.” 

 

Dalam ayat di atas dapat di jelaskan makna dalam kata “carilah karunia 

Allah” yang di gunakan di dalamnya dimaksutkan untuk segala usaha halal yang 

melibatkan orang untuk memenuhi kebutuhannya. Dari kedua ayat tersebut di 

atas bila di hubungkan dengan keberlangsungan dan pengembangan usaha, maka 

kegiatan pengembangan merupakan suatu interaksi yang berusaha untuk 

menciptakan atau mencapai sasaran pengembangan seperti yang di harapkan 

untuk mencapai keberhasilan bahwa apapun yang sudah kita rencanakan berhasil 

atau tidaknya pada ketentuan Allah. 

Salah satu keunggulan yang dimiliki oleh Home Industry Bubuk Kopi Tiga 

Putri ini adalah beliau masih memproduksi kopi dengan cara handmade dan 

memiliki cita rasa yang khas beda dengan kopi yang lain dan rasa nya pun tidak 

pernah berubah dari tahun ke tahun. Jadi dalam pembuatan kopi sangat detail dari 

mulai pemilihin bahan baku dan saat meproduksi dilakukan dengan teliti 

sehingga menghasilkan kualitas yang baik. Kegiatan pemasaran yang dilakukan 



8 
 

 
 

secara offline, namun walaupun home industry kopi ini masih melakukan strategi 

dengan cara offline, dia memiliki keuntungan yang cukup Bubuk Kopi Tiga Putri 

dalah home industry  yang sudah tergolong cukup lama. 

Hal ini menjadi latar belakang untuk melakukan penelitian mengenai upaya 

menjaga keberlangsungan usaha dan pengembangan home industry, sebab 

permasalah yang sering dialami dari pelaku usaha kecil adalah bagaimana cara 

mereka dalam menjaga keberlangsungan bahan baku untuk tetap tersedia dan 

bagaimana pengembangan produksinya serta pengembangan pemasaran agar 

meningkatkan area pemasaran dan volume penjualan. 

Melihat fenomena yang terjadi seperti itulah yang menarik perhatian saya 

untuk mengkaji tentang upaya untuk menjaga keberlangsungan usaha dan 

pengembangannya. Dengan ini peneliti memutuskan untuk mengambil penelitian 

dengan judul 

 “ Upaya Pengembangan Home Industri Bubuk Kopi Tiga Putri Desa 

Talang Donok, Kecamatan Topos, Kabupaten Lebong” 

B. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti dapat membatasi 

masalahnya sebagai ruang lingkup dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti. 

Jadi dalam penelitian ini peneliti lebih memfokuskan pada studi fenomenologi 

dalam upaya pengembangan home industry bubuk kopi tiga putri, desa talang 

donok kecamatan topos kabupaten lebong. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang sudah peneliti 

paparkan tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana cara Home Industy  memperoleh bahan baku? 

2. Bagaimana upaya yang dilakukan home industry dalam melakukan 

pengembangan produksi bubuk kopi? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan Home Industry dalam melakukan 

pengembangan pemasaran bubuk kopi? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti tulisan tersebut, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui upaya pengembangan Home Industry dalam memperoleh 

bahan baku. 

2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan home industry bubuk kopi tiga putri 

dalam melakukan pengembangan memproduksi bubuk kopi. 

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan Home Industry dalam melakukan 

pengembangan pemasaran produk bubuk kopi Tiga Putri. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis. Dimana keduanya yaitu :  
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1. Secara Teoritis 

 Manfaat secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

konstribusi teoritis pada pengembangan teori pemasaran, khususnya 

digunakan sebagai solusi alternative dalam pengambilan keputusan untuk 

memecahkan permasalah yang berhubungan dengan bagaimana upaya 

pengembangan home industry bubuk kopi tiga putri di desa talang donok.  

2. Secara Praktis 

 Manfaat secara praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

Menambah wawasan dan pengalaman secara langsung terkait dengan 

upaya pengembangan home industry bubuk kopi tiga putri yang sudah 

penulis lakukan penelitian. 

b. Bagi Pengusaha Industri Rumah Tangga Terkait 

Bagi pemilik usaha home industry, penelitian ini dapat lebih 

meningkatkan baik itu dari segi pengembangan, agar produk usaha home 

industry di Desa Talang Donok Kecamatan Topos Kabupaten Lebong 

menjadi dikenal masyarakat luas dan bisa dicontoh oleh masyarakat lain 

yang ingin mendirikan usaha dan meningkatkan  pemasaran home 

industry.  

c. Bagi Akademis  

Memberikan wawasan ilmiah dan ilmu pengetahuan penulis tentang 

bagaimana melakukan praktik keberlangsungan dan pengembangan yang 

baik dan tepat.  
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F. Kajian Literatur 

 Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini, maka peneliti juga 

mencantumkan beberapa hasil penelitian terdahulu sebagai berikut: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Syafiq Abriyansah mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu, tahun 2019 dengan judul 

penelitian Upaya Peningkatan Kualitas Home Industri Perspektik Produksi 

Dalam Islam (Studi Di UPPKS Mawar Putih Kecmatan Kabawetan Kabupaten 

Kepahiang).  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan mendeskripsikan teori, subjek dan observasi di 

lapangan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya manajemen 

peningkatan kualitas produk industri manufaktur dalam negeri di UPPKS Mawar 

Putih kabupaten Kepahiang dan mengidentifikasi peningkatan kualitas industri 

manufaktur dalam negeri di UPPKS ditinjau dari sudut pandang syariah. 

produksi. dan kehalalan.
8
 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Desi Kusumaningrum mahasiswi 

Fakultas Ekonomi Universitas Semarang, tahun 2020 dengan judul  Strategi 

Pemasaran Dalam Upaya Meningkatkan Penjualan Produk (Studi Kasus Pada 

Toko Batik Benang Raja Semarang).  

                                                           
8
 Syafiq Abriyansyah, Upaya Peningkatan Kualitas Home Industri Perspektif Produksi 

Dalam Islam(Studi di UPPKS Mawar Putih Kec. Kabawetan, Kab. Kepahiang) Skripsi Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu, 2019 
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Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi. 
9
 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Mia Muliyani Petri mahasiswi 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Sulthan 

Thaha Saifuddin, Jambi 2020 dengan judul Strategi Pemasaran Dalam 

Mempertahankan Bisnis UMKM di Tengah Pandemi Covid-19 (Studi UMKM 

Buket Bunga Gallery Daisuki Jambi). Adapun penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini memiliki titik focus bagaimana 

strategi pemasaran, bauran pemasaran dan solusi UMKM Gallery Daisuki dalam 

menghadapi covid-19.
10

 

Kempat peneliian yang dilakukan oleh Umi Mahmudah mahasiswi Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro 2017 

dengan jdudl Karakteristik Yang Mempengaruhi Keberlangsungan Usaha Kecil 

(Home Industry) Pembuatan Tempe. Adapun penelitian bertujuan mengetahui 

karakteristik apa saja yang empengaruhi keberlangsungan usaha kecil pembuatan 

tempe tersebut. 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), sedangkan jenis 

penelitian ini adalah kualitatif, penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 

data wawancara dan observasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui 

bahwa dari beberapa karakteristik yang dimiliki usaha kecil terdapat empat 

                                                           
9
 Desi Kusumaningrum, Strategi Pemasaran Dalam Upaya Meningkatkan Penjualan Produk 

(Studi Kasus Pada Toko Batik Benang Raja Semarang), Fakultas Ekonomi Universitas Semarang, 

2020 
10

 Mia Muliyani Petri, Strategi Pemasaran Dalam Mempertahankan Bisnis UMKM di 

Tengah Pandemi Covid-19 (Studi UMKM Buket Bunga Gallery Daisuki Jambi), Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Sulthan Thaha Saifuddin, Jambi 2020 
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karakteristik yang mempengaruhi keberlangsungan usaha tempe tersebut, yaitu 

fleksibelititas penyesuaian kapasitas produk, pemasaran yang terbatas, 

karakteristik pemilik usaha, dan menajemen berdiri sendiri.
11

 

Kelima penelitian yang dilakukan oleh Novia Sridewi mahasiswi Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Mataram 2020, dengan 

judul Analisis Strategi Pengembangan Usaha Dalam Meningkatkan Pendapatan 

Pada Rumah Makan Sukma Rasa Labuaapi Kabupaten Lombok Barat. Adapun 

tujuan dari penelitian ini untuk menegtahui dan menganalisis strategi 

pengembangan usaha yang dilakukan oleh Rumah Makan Sukma Rasa dalam 

meningkatkan pendapatannya. 

Penelitian yang telah dilakukan ini termasuk dalam penelitian kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data yaitu teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian dilapangan menyatakan bahwa strategi 

pengembangan usaha yang dilakukan oleh Rumah Makan Sukma Rasa yaitu 

menambah varian produk, meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM), 

meningkatkan kualitas pelayanan, dan menggunakan konsep pejualan baru.
12

 

Berdasarkan kelima penelitian sebelumnya di atas, yang membedakan 

pembahasan adalah produk yang diteliti, lokasi penelitian, definisi masalah, dan 

analisis pembahasan. 

 

 

                                                           
11

 Umi Mahmuda, Karakteristik Yang Mempengaruhi Kberlangsungan Usaha Kecil (Home 

Industri) Pembuatan Tempe. Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, IAIN Metro 2020 
12

 Novia Sridewi, Analisis Strategi Pengembangan Usaha Dlam Meningkatkan Pendapatan 

Pada umah Makan Sukma Rasa Labuapi Kabupaten Lombok Barat. Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Islam, UIN Mataram 2020 
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G. Penjelasan Judul 

Untuk menghindari adanya kesalah pahaman dari judul ini, beberapa istilah 

yang digunakan dalam judul ini perlu penjelasan, yaitu : 

1. Upaya 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia upaya adalah usaha, iktiar (untuk 

mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, daya 

upaya).
13

 

2. Pengembangan Usaha 

Sehubungan dengan pengembangan usaha, hal tersebut tergantung pada 

kemampuan pengusaha dan pengelolanya setiap hari. Menurut kamus besar 

Bahasa Indonesia, pengembangan adalah proses, cara, perbuatan, 

mengembangkan.
14

 

3. Home Industri 

Pengertian industry, industry rumah tangga adalah unit usaha kecil atau 

perusahaan yang bergerak dalam bidang industry tertentu. Menurut badan 

pengawasa obat dan makanan (BPOM), bisnis rumahan adalah perusahaan 

yang memiliki tempet usaha dan peralatan yang manual. 

4. Bubuk Kopi 

Kopi bubuk adalah biji kopi yang telah diproses dan digiling halus 

menjadi partikel-partikel kecil agar mudah dikonsumsi. 

 

 

                                                           
 13

 Indrawan WS, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Jombang: Lintas Media, h.586 

 14
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Puataka, 2002),h. 538. 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian analisis deskriptif. Jenis penelitian ini digunakan untuk 

menganalisa peristiwa, fenomena, atau situasi social.
15

 Penelitian ini 

termasuk jenis penelitian lapangan yaitu penelitian tidak memerlukan 

pengetahuan lengkap tentang literature yang digunakan dan ketrampilan 

khusus peneliti. Sifat penelitian ini adalah penelitian deskriptif artinya yaitu 

penelitian yang menggambarkan objek tertentu dan menjelaskan hal-hal yang 

bertujuan untuk mendapatkan informasi lengkap yang terkait dengan 

penelitian.  

Dalam penelitian ini peneliti akan mendeskripsikan penelitian mengenai 

upaya menjaga keberlangsungan dan pengembangan home industry. 

a. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini nantinya akan dilakukan di Desa Talang Donok, 

Kecamatan Topos, Kabupaten Lebong. Yang berfokus kepada Home 

Industri Bubuk Kopi Tiga Putri dalam upaya pengembangan. 

b. Waktu penelitian  

Penelitian dimulai pada tanggal 1 Oktober 2021 sampai penelitian ini 

layak dan disetujui sampai pada tahap munaqosah. 

c. Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

                                                           
15

 Sujarweni, V. Wiranata, Metodologi Penelitian,  (Yogyakarta: Pustaka Baru, 2014), h. 20. 
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1) Data Primer 

        Data Primer, adalah data yang didapatkan dari sumber pertama 

atau sumber aslinya dilapangan.
16

 Jadi disini peneliti mendatangi 

secara langsung informan yang akan diwawancarai untuk nantinya 

digunakan dalam data penelitian. 

2) Data Sekunder 

        Data sekunder adalah jenis data primer yang diolah lebih lanjut 

dan disediakan pihak lain.
17

 Data sekunder ini biasanya bisa kita 

dapatkan melalui publikasi dan informasi yang diterbitkan oleh 

perusahaan termasuk jurnal, majalah dan lain sebagainya yang 

berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti. Data sekunder 

dalam penelitian ini didapat dari buku pustaka serta jurnal-jurnal yang 

berkaitan dengan upaya pengembangan home indusry bubuk kopi tiga 

putri. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik dengan : 

a. Observasi 

Observai adalah suatu metode pengumpulan data dengan cara 

mengamati dan mencatat gejala-gejala atau fenomena yang ada pada 

subjek penelitian.
18

 Jenis observasi yang dipakai pada penelitian ini 

adalah observasi non participant, yang mana observasi ini peneliti tidk 

                                                           
16

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Social & Ekonomi, ( Jakarta : Group, 2013), h. 128 
17

 Husen Umar, Metodologi Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis, ( Jakarta : Rajawali 

Pers, 2013), h. 41-42 
18

 Sutrisno Hadi, Meodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi 

UGM, 2007), h.151. 



17 
 

 
 

terlibat secara langsung, hanya sebagai pengamat independent mengenai 

objek yang akan diteliti.
19

 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu percakapan atau perbincangan yang 

diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini adalah proses Tanya jawab 

lisan, dimana dua orang atau lebih saling berhadapan.
20

 Dalam penelitian 

ini wawancara ditujukan kepada penjual atau pemilik usaha Home 

Industri Bubuk Kopi Tiga Putri. 

c. Dukumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam metodologi penelitian ilmu sosial. Metode dokumen 

adalah metode yang digunakan untuk menyediakan data tentang catatan, 

transkrip, surat kabar, jurnal, risalah.
21

 

3. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses sistematis untuk meneliti dan 

mengorganisasikan data dari observasi, wawancara, catatan lapangan, dll. 

Analisis data dilakukan dengan cara mengorganisasikan data, memecahnya 

menjadi unit-unit, mensintesiskannya, mengorganisasikannya ke dalam 

model-model, menyeleksi data-data penting untuk diselidiki dan menarik 

                                                           
19

 Prof. Dr. Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, Cetakan ke-

21 (Bandung: Alfabeta, 2014), h.145. 
20

 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, ( Jakarta : Bumi Aksara, 

2013), h 160. 
21

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2006), h 231. 
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kesimpulan.
22

 Langkah-langkah dalam melaksanakan analisis data kualitatif 

adalah sebagai berikut: 

a. Penyajian Data 

Miles dan Huberman mengatakan bahwa teks naratif merupakan teks 

yang paling banyak digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif. Selain teks naratif reprensentasi data juga dapat menggunakan 

grafik, matriks, jaringan, dan table. 

b. Reduksi Data 

Reduksi data berarti meringkas, memilih hal-hal pokok, fokus pada 

hal pokok, dan mempelajari tema dan model. Pengurangan data membuat 

gambaran besar lebih jelas dan memudahkan peneliti untuk 

mengumpulkan data yang lebih detail dan menemukannya saat mereka 

membutuhkannya.
23

 

c. Penarikan Kesimpulan Dan Verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data adalah menarik dan memvalidasi 

kesimpulan. Pertama, temuan yang diperkuat masih bersifat tentatif dan 

akan berubah jika tidak ditemukan bukti konkrit yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data selanjutnya. Ketika peneliti kembali ke lapangan 

untuk mengumpulkan data, kesimpulan yang ditarik adalah valid jika 

kesimpulan yang ditarik di awal didukung oleh bukti yang valid dan 

konsisten. 
24

 

                                                           
22

 Prof. Dr. Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, Cetakan ke-

21 (Bandung: Alfabeta, 2014), h.145. 
23

 Ibid, h. 92 
24

 Ibid, h.280. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Home Industry 

1. Pengertian Home Industry 

Home Industry secara harfiah, home berarti rumah, tempat tinggal, atau 

kampung halaman, sedangkan industry dapat diartikan sebagai kerajinan, 

usaha produk barang dan ataupun perusahann. Singkatnya, Home Industry 

adalah rumah usaha produk barang atau juga perusahaan kecil, home industry 

juga disebut dengan industry rumah tangga karena termasuk dalam kategori 

usaha kecil yang dikelola keluarga.
25

 

 Istilah industry berasal dari bahasa latin, yaitu industry yang artinya 

buruh atau tenaga kerja, istilah industry sering digunakan secara umum dan 

luas, yaitu semua kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

dalam rangka mencapai kesejahteraan. Definisi industry menurut Sukirno 

adalah perusahaan yan menjalankan kegiatan ekonomi yang tergolong dalam 

sektor sekunder.
26

 

Home industry merupakan kegiatan produksi yang dilakukan di rumah 

sehingga belum perlu biaya sewa ruang untuk  melakukan kegiatan produksi. 

Dengan demikian biaya yang dibebankan tidak terlalu besar, home industry 

ditinjau dari skala produksinya masih relative kecil namun dari yang kecil-

                                                           
 25

 Abidatu Afiyah dkk, Analisis Studi Kelayakan Pendirian Home Industri (Studi Kasus Pada 

Home Industri Coklat “Cozy” Kedemang Belitar) Jurnal Administrasi Bisnis JAB0/VOL. 23 NO1 : 

(2015), h. 3 

 26
 Sukirno Sadono, Pengantar Teori Ekonomi Mikro, Edisi kedua, 1995, (Jakarta: PT. Karya 

Grafindo Persada 2006), h. 54. 
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kecil ini jika diakumulasikan akan menjadi besar dan sudah terbukti bahwa 

usaha mikro kecil telah menyelamatkan perekonomian bangsa Indonesia dari 

krisis. 

Home Industri selain lebih mudah dilakukan terkait dengan penyediaan 

modal, juga memilki manfaat yang sangat besar dalam kontribusinya pada 

perekonomian, antara lain : 

1) Menyediakan lapangan kerja bagi masyarakat yang bekerja paruh waktu. 

2) Sumber tambahan penghasilan. 

3) Menyediakan kebutuhan masyarkat setempat.
27

 

Dikatakan sebagai perusahaan kecil karena jenis kegiatan ekonomi di 

pusatkan di rumah. Pengertian usaha kecil secara jelas tercantum dalam UU 

No. 9 tahun 1995, yang menybutkan bahwa usaha kecil adalah usaha dengan 

kekayaan bersih paling banyak Rp200.000.000 (tidak termasuk tanah dan 

bangunan tepat usaha) dengan hasil penjualan tahunan paling banyak 

Rp1.000.000.000. 

Kriteria lainnya dalam UU No. 9 Tahun 1995 adalah : milik WNI, berdiri 

sendiri, berafiliasi langsung atau tidak langsung dengan usaha menengah atau 

besar dan berbentuk badan usaha perorangan, baik berbadan hokum maupun 

tidak.  

Sedangkan menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2008 bahwa usaha 

kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 

oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

                                                           
 27

 Gunarti Dan Fatmawati, Strategi Pemasaran Home Industri Tempe Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Ekonomi Kampong Pulo, Jurnal Pendidikan Ekonomi Dan Bisnis VOL. 4 NO 1 : Mei 

(2019), h. 26 
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perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dai usaha menegah 

atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud 

dalam undang-undang ini.
28

 

Menurut Tulus T.H Tambunan, industry rumah tangga pada umumnya 

adalah unit-unit usaha yang sifatnya lebih tradisional, dalam arti menerapkan 

system organisasai dan manajemen yang baik seperti lazimnya dalam 

perusahaan modern, tidak ada pembagian kerja dan system pembukuan yang 

jelas.
29

  Industri kecil sangat bermanfaat bagi penduduk, terutama penduduk 

golongan ekonomi lemah karena sebagian besar pelaku industry kecil adalah 

penduduk golongan tersebut. Industri ini di pedesaan mempunyai manfaat 

yang besar, karena : 

a. Dapat memberikan lapangan kerja pada penduduk pedesaan yang 

umumnya tidak bekerja secara utuh. 

b. Memberikan tambahan pendapatan tidak saja bagi pekerja atau 

kepentingan keluarga, tetapi juga anggota-anggota keluarga lain.  

c. Dalam beberapa hal mampu memprodksi barang-barang keperluan 

penduduk setempat dan daerah sekitarnya secara lebih efisien dan lebih 

murah dibanding industry besar. Hal lain yang perlu diperhatikan 

terhadap industri  kecil adalah lokasi industri, lokasi industry sangat 

berpengaruh terhadap kemajuan usaha industry tersebut. Secara teoritis 

                                                           
28

 UU RI No. 20 Tahun 2008 Tentang UMKM (Usaha Mikro Kecil Dan Menengah), 

(Jakarta:Sinar Grafika, 2009), Cet. Ke-2, h.3. 
29

 Tulus T.H Tambunan. Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia (Beberapa isu penting), 

Jakarta: Salemba empat, 2002. h.166 



22 
 

 
 

yang berlokasi ditempat yang mudah mendapatkan bahan baku, tenaga 

kerja, modal, pemasaran akan dapat berkembang dengan baik. Adapun 

syarat lokasi yang baik meliputi: tersedianya bahan mentah atau dasar, 

tersedianya sumber tenaga alam maupun manusia, tersedianya tenaga 

kerja yang berpengalaman dan ahli untuk dapat mengolah sumber daya, 

tersedianya modal, transportasi yang lancar, organisasi yang baik untuk 

melancarkan dan mengatur segala sesuatu dalam bidang industri. 

Keinsyafan dan kejujuran masyarakat dalam menanggapi dan 

melaksanakan tugas, mengubah dari daerah agraris ke daerah industri. 

  Jadi yang dimaksud dengan home industry adalah kegiatan usaha 

yang mampu memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan 

ekonomi secara luas kepada masyarakat, dan dapat berperan dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat serta pedapatan keluarga 

mengurangi pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

2. Pusat Kegiatan dan Pelaku Home Industry 

 Sebagaimana nama kegiatan ekonomi ini, Home Industry pada 

umumnya memusatkan kegiatan di sebuah rumah keluarga tertentu dan 

biasanya para karyawan berdomisili di tempat yang tak jauh dari rumah 

produksi tersebut. Karena secara goegrafis dan psikologis hubungan mereka 

sangat dekat (pemilik usaha dan karyawan), memungkinkan untuk menjalin 

komunikasi sangat mudah. Dari kemudahan dalam berkomunikasi ini 

diharapkan dapat memicu etos kerja yang tinggi. 
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 Karena masing-masing merasa bahwa kegiatan ekonomi ini adalah 

milik keluarga, kerabat dan juga warga sekitar, merupakan tanggung jawab 

bersama dalam upaya meningkatkan perusahaan mereka. Sedangkan pada 

umumnya, pelaku kegiatan ekonomi yang berbasis di rumah ini adalah 

keluarga itu sendiri ataupun salah satu dari anggota keluarga yang berdomisili 

di tempat tingalnya itu dengan mengajak beberapa orang di sekitarnya 

sebagai karyawannya. 

 Meskipun dalam skala yang tidak terlalu besar, namun kegiatan 

ekonomi ini secara tidak langsung membuka lapangan pekerjaan untuk sanak 

saudara ataupun tetangga di kampung halamannya. Dengan begitu, usaha 

perusahaan kecil ini otomatis dapat membantu program pemeritah dalam 

upaya mengurangi angka pengangguran. 

3. Fungsi Home Industry atau usaha kecil diantaranya: 

1) Usaha kecil dapat memperkokoh perekonomian nasional melalui berbagi 

keterkaitan usaha, seperti fungsi pemasok, produksi, penyalur, dan 

pemasaran bagi hasil produk-produk industry besar. Usaha kecil berfungsi 

sebagai transformator antar sektor yang mempunyai kaitan ke depan 

maupun ke belakang. 

2) Usaha kecil dapat meningkatkan efisiensi ekonomi, khususnya dalam 

menyerap sumber daya yang ada, usaha kecil sangat fleksibel karena 

dapat menyerap tenaga kerja dan sumber daya local serta meningkatkan 

sumber daya manusia agar dapat menjadi wirausaha yang tangguh. 
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3) Usaha kecil dipandang sebagai sarana pendistribusian pendapatan 

nasional, alat pemerataan berusaha dan pendapatan, karena jumlahnya 

tersebar diperkotaan maupun pedesaan.
30

 

4. Kekuatan  dan kelemahan Home Industry 

 Home Industry memiliki beberapa kekuatan potensial yang 

merupakan andalan yang menjadi basis pengembangan pada masa yang akan 

dating adalah: 

a. Penyediaan lapangan kerja peran industry kecil dalam penyerapan tenaga 

kerja patut diperhitungkan, diperkirakan maupun menyerap sampai 

dengan 50% tenaga kerja yang tersedia . 

b. Sumber wirausaha baru keberadaan usaha kecil dan menengah selama ini 

terbukti dapat mendukung  tumbuh kembangnya wirausaha baru.  

c. Memiliki segmen usaha pasar yang unik. 

d. Melaksanakan manajemen sederhana dan fleksibel terhadap perubahan 

pasar. 

e. Memanfaatkan sumber daya alam sekitar, industry kecil sebagian besar 

memanfaatkan limbah atau hasil sampai dari industry besar atau industry 

yang lainnya. 

f. Memilki potensi untuk berkembang berbagi upaya pembinaan yang 

dilaksanakan menunjukkan hasil yang menggambarkan bahwa industry 

kecil mampu untuk dikembangkan lebih lanjut dan mampu untuk 

mengembangkan sektor lain yang terkait. 
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Adapun kelemahan dari home industry yaitu: 

a. Masih terbatasnya kemampuan sumber daya manusia 

b. Kendala pemasaran produk sebagian besar pengusaha industry kecil 

lebih memperioritaskan pada aspek produksi sedangkan fungsi-fungsi 

pemasaran kurang mampu dalam mengaksesnya, khususnya dalam 

informasi pasar dan jaringan pasar, sehingga sebagian besar hanya 

berfungsi sebagaikan tukang saja. 

c. Kecenderungan konsumen yang belum mempercayai mutu produk 

industry kecil. 

d. Kendala permodalan usaha sebagian besar industry kecil 

memanfaatkan modal sendiri dalam jumlah yang relative kecil. Di 

samping itu mereka menjual produknya secara pesanan dan banyak 

terjadi penundaan pembayaran. 

5. Jenis-jenis Home Industry 

 Industri sebelum memulai usaha, terlebih dahulu perlu pemilihan 

bidang yang ingin ditekuni. Pemilihan bidang usaha ini penting agar kita 

mampu mengenal seluk-beluk usaha tersebut dan mampu mengelolanya. 

Pemilihan bidang ini harus disesuaikan dengan minat dan bakat seseorang 

karena minat dan bakat merupakan factor penentu dalam menjalankan usaha.  

a. Berdasarkan SK Mentri Perindustrian No.19/M/I/1998 bahwa: 

1) Industri kimia dasar contohnya seperti industry semen, obat-obatan, 

kertas, pupuk, dan sebagainya. 
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2) Industri mesin dan logam dasar, misalnya seperti industry pesawat 

terbang, kendaraan bermotor, tekstil, dan lain-lain. 

3) Industri kecil contoh seperti industry roti, kompor minyak, makanan 

ringan, es, minyak goring curah dan lain-lain. 

b. Berdasarkan jumlah tenaga kerja 

1) Industri rumah tangga, adalah industry yang jumlah karyawan/ tenaga 

kerja berju,lah antara 1-4 orang. 

2) Industri kecil adalah industry yang jumlah karyawan/tenaga kerja 

berjumlah antara 5-19 orang. 

3) Industri sedang atau industry menengah adalah industry yang jumlah 

karyawan/tenaga kerja berjumlah antara 20-99 orang. 

4) Industri besar adalah industry yang jumlah karyawan/tenaga kerja 

berjumlah antara 100 orang atau lebih. 

c. Berdasarkan pemilihan lokasi : 

1) Industri yang berorientasi atau menitikberatkan pada pasar (market 

oriented industry) adalah industry yang didirikan sesuai dengan lokasi 

potensi target konsumen. Industri jenis ini akan mendekati kantong-

kantong di mana konsumen potensial berada, semakin dekat ke pasar 

akan semakin menjadi lebih baik. 

2) Industri yang berorientasi atau menitikberatkan pada tenaga 

kerja/labor (man power oriented industry) adalah industry yang 

berada pada lokasi di pusat pemukiman penduduk karena biasanya 
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jenis industry tersebut membutuhkan banyak pekerja/pegawai untuk 

lebih efektif dan efisien. 

3) Industri berorientasi atau menitik beratkan pada bahan baku (supply 

oriented industry) adalah jenis industry yang mendekati lokasi di 

mana bahan baku berada untuk memangkas atau memotong biaya 

transportasi yang besar. 

d. Berdasarkan produktifitas perorangan : 

1) Industri primer adalah industry yang barang-barang produksinya 

bukan hasil olahan langsung atau tanpa diolah terlebih dahulu 

contohnya adalah hasil produksi pertanian, perternakan, perkebunan, 

dan sebagainya. 

2) Industri sekunder adalah industry yang bahan mentah diolah sehingga 

menghasilkan barang-barang untuk diolah kembali. Misalnya adalah 

permintaan benang sutra, komponen elektronik, dan sebagainya. 

3) Industri tersier adalah industry yang produk atau barangnya berupa 

layanan jasa, contohnya seperti telekomunikasim transpormasi, 

perawatan kesehatan dan masih banyak lagi lainnya.
31

 

B. Pengembangan Usaha 

1. Pengertian Pengembangan Usaha 

Sehubungan dengan pengembangan usaha, hal tersebut tergantung pada 

kemampuan pengusaha dan pegelolanya setiap hari, menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, pengembangan adalah proses, cara, pembuatan, 
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mengembangan.
32

 Sedangkan konsep pengembangan merupakan sebuah 

keharusan yang diaplikasikan dalam kehidupan, maka konsep artinya ide, 

rancangan atau pengertian yang dianstrakkan dari peristiwa yang kongkrit. 

Pengembangan dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk meningkatkan 

kemampuan konseptual, teoritis, dan moral individu sesuai dengan kebutuhan 

pekerjaan atau jabatan melalui pendidikan dan pelatihan.
33

 Sedangkan usaha 

adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh perorangan atau kelompok 

untuk mendapat penghasilan dengan tujuan memperoleh keuntungan. Suatu 

usaha, memproduksi atau membeli barang atau jasa yang akan dijual ke 

pelanggan.
34

 

Usaha adalah melakukan kegiatan secara tetap dan terus menerus dengan 

tujuan memperoleh keuntungan, baik yang diselenggarakan oleh perorangan 

maupun badan usaha yang berbentuk badan hokum atau tidak berbentuk 

badan hokum, yang didirikan dan berkedudukan di suatu daerah dalam suatu 

negara.
35

 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa pengembangan  usaha adalah suatu 

cara atau proses memperbaiki pekerjaan yang sudah ada maupun pekerjaan 

yang akan datang dengan meningkatkan kualitas usaha dengan menggerakkan 

pikiran dan tenaga untuk mencapai suatu tujuan. 

                                                           
32

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2002), h. 538 
33

 Alyas, Muhammad Rakib, Strategi pengembangan UMKM dalam Penguatan Ekonomi 

Kerakyatan (Study Kasus pada Usaha Roti Maros di Kabupaten Maros), Jurnal, Sosiohumaniora, Vol. 

19, No. 12, Juli 2017, h. 115. 
34

 Bambang Suryanto, Daryanto, Manajemen Bisnis Usaha Kecil, (Tanggerang: Tira Smart, 

2018), h. 107. 
35

 Harmaizar, Menangkap Peluang Usaha, (Bekasi: CV Dian Anugrah Prakasa, 2003), h. 14. 



29 
 

 
 

2. Strategi Pengembangan Usaha 

Dalam setiap pengembangan usaha akan berkaitan dengan peluang, 

peluang untuk memasuki dunia wirausaha dapat dilakukan melalui berbagai 

kesempatan atau peluang tersebut tidak terlihat oleh orang lain. Peluang dan 

kesempatan untuk memulai sebuah usaha sangat tergantung kepada persepsi 

dan pengalaman seseorang.
36

 

Adapun strategi pengembangan usaha sebagai berikut: 

a. Strategi produk 

 Sedangkan menurut Kotler dalam buku Buhari Alma manajemen 

pemasara dan pemasaran jasa menyatakan bahwa produk adalah segala 

sesuatu yang dapat ditawarkan di pasar, untuk memuaskan kebutuhan dan 

keingaian konsumen. Produk terdiri atas barang, jasa, pengalaman, 

events, orang, tempat, kepemilikan, organisasi, informasi, dan ide.  

 Jadi produk itu bukan hanya berbentuk sesuatu berwujud saja, seperti 

makanan, pakaian, dan sebagainya, akan tetapi juga sesuatu yang tidak 

berwujud seperti pelayanan jasa.  

 Semua diperuntukan bagi pemuasan kebutuhan dan keinginan dan 

konsumen, karena konsumen tidak hanya membeli produk sekedar 

memuaskan kebutuhan, akan tetapi juga bertujuan untu memuaskan 

keinginan.
37
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Sedangkan strategi produksi merupakan sesuatu yang dapat diatawarkan 

ke pasar untuk mendapat perhatian untuk dibeli, digunakan atau 

dikonsumsi sehingga dapa memenuhi keinginan dan kebutuhan.
38

 Dalam 

pemsaran produk, pelanggan akan memilih produk yang menawarkan 

mutu, kinerja terbaik dan inovatif dalam hal ini memuaskan perhatian 

untuk membuat produk yang lebih baik dan terus menyempurnakannya.
39

 

b. Harga 

 Harga merupakan sejumah nilai yang harus dibayar konsumen untuk 

embeli atau menikmati barang ataua jasa yang ditawarkan. Penentuan 

harga merupakan salah satu penyebab laku tidaknya produk dan jasa yang 

ditawarkan. 

Jika salah menentukan harga maka akan berakibat tidak lakunya produk 

yang ditawarkan.
40

 

Menurut payne dalam buku Ririn Tri Ratnasari Manajemen 

Pemasaran Jasa, tujuan penentuan harga adalah sebagai berikut.
41

 

1) Survival, tujuannya untuk meningkatkan profit ketika perusahaan 

dalam kondisi pasar yang tidak menguntungkan, sehingga perusahaan 

tetap bertahan hidup. 

2) Profit maximization, penentuan harga bertujuan untuk 

memaksimalkan profit dalam periode tertentu. 
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3) Sales maximization, penentuan harga bertujuan untuk membangun 

market share dengan melakukan penjualan pada harga awal yang 

merugikan. 

4) Prestige, penentuan harga bertujuan mempromosikan jasa perusahaan 

sebagai jasa eksklisif. 

5) ROI (Return On Invesment), penentuan harga disusun berdasarkan 

rencana pencapaian Return On Invesment atau tingkat pengembalian 

investasi. Strategi harga harus ditentukan terlebih dahulu agar dalam 

pemasaran tidak memberikan harga sembarangan atau semau-maunya. 

c. Lokasi dan distribusi 

Sebelum produsen memasarkan produknya, maka sudah ada 

perencanaan tentang pola distribusi yang akan dilakukan untuk 

mendorong penjualan melalui saluran distribusi dapat dilakukan dengan 

memberikan diskon khusus, bonus dan periklanan.
42

 

Lokasi (place) adalah gabungan antara lokasi dan keputusan atas 

saluran distribusi (berhubungan dimana lokasi yang strategis dan 

bagaimana cara penyampaian jasa pada pelanggan). Lokasi berarti dimana 

perusahaan harus bermarkas dan melakukan operasi, ada 3 jenis interaksi 

yang mempengaruhi lokasi yaitu sebagai berikut.
43

 

1) Pelanggan mendatangi perusahaan: bila keadanya seperti ini maka 

lokasi menjadi sangat penting. Perusahaan sebaiknya memilh tempat 

yang dekat dengan pelanggan sehingga mudah dijangkau. 
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2) Pemberi jasa mendatangi pelanggan: dalam hal ini lokas tidak terlalu 

penting, tapi yang harus dipentingkan adalah penyampaian jasa harus 

tetap berkualitas. 

3) Pemberi jasa dan pelanggan tidak bertemu secara langsung: berarti 

service provider dan pelanggan berinteraksi melalui sarana tertentu, 

seperti telepon, computer, dan surat. Dalam hal ini, lokasi menjadi 

sangat tidak penting selama komunikasi kedua belah pihak dapat 

terlaksana. 

d. Promosi 

Promosi adalah sejenis komunikasi yang member penjelasan yang 

meyakinkan calon konsumen tentang barang dan jasa. Tujuan promosi 

ialah memperoleh perhatian, mendidik, mengingatkan, dan menyakinkan 

calon konsumen.
44

 

Ada empat macam sarana promosi yang dapat digunakan oleh setiap 

perusahaan dalam mempromosikan produknya, baik barang maupun 

jasa, yakni:
45

 

a) Periklanan (Adversiting) 

Periknalanan merupakan komunikasi impersonal. Terdapat beberapa 

tujuan periklanan, yaitu sebagai berikut: 

1. Iklan yang bersifat memberikan informasi adalah iklan yang 

secara panjang lebar menerangkan produk jasa dalam tahap 

perkenalan untuk menciptakan permintaan atas produk tersebut. 
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2. Iklan membujuk adalah iklan yang digunakan dalam situasi 

persaingan untuk menciptakan permintaan produknya melawan 

merek yang lain. 

3. Iklan pengingat adalah iklan diluncurkan saat produk mencapai 

kedewasaan, tujuannya agar pelanggan selalu ingat akan produk 

tersebut. 

4. Iklan pemantapan adalah iklan yang berusaha menyakinkan 

pembeli bahwa mereka telah mengambil pilihan yang tepat. 

b). Penjualan pribadi (personal selling), mempunyai peran penting      

dalam pemasaran jasa, disebabkan hal berikut: 

1. Interaksi secara personal antar penyedia jasa dan pelanggan   

sangat penting. 

2. Jasa tersebut disediakan oleh orang, bukan oleh mesin. 

3. Orang merupakan bagian dari produksi. Sifat personal selling 

dikatakan lebi luwes, karena tenaga penjualan dapat secara 

langsung menyesuaikan penawaran dengan kebutuhan dan 

prilaku masing-masing calon pembeli. Selain itu, tenaga 

penjual juga dapat segera mengetahui reaksi calon pembeli 

terhadap penawaran penjualan, sehingga dapat mengadakan 

penyesuaianpenyesuaian di tempat saat itu juga. 

c). Promosi penjualan (sales promotion) semua kegiatan yang 

dimaksudkan untuk meningkatkan arus barang dan jasa dari 

produsen dan sampai pada penjualan akhir. 
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d).  Public Relation (PR), merupakan kiat pemasaran penting lainnya, 

dimana perusahaan tidak harus berhubungan dengan pelanggan, 

pemasok, dan penyalur, tetapi ia juga harus berhubungan dengan 

kumpulan kepentingan public yang lebih besar. 

3.  Tahap Pengembangan Usaha 

      Tahap Pengembangan usaha adalah tahap akhir dari tahapan wirausaha, 

tahap pengembangan usaha biasanya dilakukan setelah memperoleh hasil 

positif pada tahap mempertahankan bisnis, dalam artian usaha atau bisnia 

yang dilakukan tidak menemui kendala ketika melalui tahap mempertahankan 

bisnis.  

Dalam melakukan pengembangan usaha, seorang pengusaha dapat memilih 

dua macam pengembangan, yaitu.
46

 

a) Pengembangan Usaha Vertikal 

 Pengembangan usaha vertical adalah pengembangan usaha dengan 

memperbanyak jenis produk sejenis yang dihasilkan tanpa memproduksi 

produk-produk yang lainnya. Sebagai contoh seorang pengusaha baju 

muslim mengembangkan produk yang sebelumnya hanya memproduksi 

baju muslim yang berbahan dasar katun, namun saat ini diproduksi juga 

dengan bahan wol. Serta sebelumnya hanya memproduksi baju muslim 

berwarna putih, namun sekarang diproduksi juga produk dengan corak 

warna lainnya. 
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b) Pengembangan Usaha Horizontal 

 Pengembangan usaha horizontal adalah pengembangan dengan 

memproduksi barang atau jasa yang benar-benar berbeda dari bisnis 

sebelumnya. Sebagai contoh seorang pengusaha baju muslim 

mengembangan produknya dengan memproduksi aksesoris ibadah seperti 

kopiah, jilbab, serta sorban. 

 Ketika memutuskan untuk memilih jenis pengembangan usaha 

horizontal seorang usaha harus melakukan analisis studi kelayakan bisnis 

seperti saat pertama kali akan memulai usaha. Hal ini disebabkan 

pengembangan horizontal dinilai lebih kompleks karena usaha yang 

dilakukan menghasilkan produk yang berbeda dari produk yang telah 

berhasil dijalankan sebelumnya. 

4. Unsur Pengembangan Usaha. 

Adapun unsur-unsur penting dalam pengembangan usaha ada dua unsur 

yaitu:
47

 

a. Unsur yang berasal dari dalam, (pihak internal) 

1) Adanya niat dari diri pengusaha untuk mengembangkan usahanya 

menjadi lebih besar. 

2) Mengetahui teknik memproduksi barang seperti berapa banyak barang 

yang harus diproduksi, cara apa yang harus digunakan untuk 

mengembangkan barang atau produk dan lain-lain. 
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3) Membuat anggaran yang bertujuan seberapa besar pemasukan dan 

pengeluaran produk. 

b. Unsur yang berasal dari luar (pihak eksternal) 

1) Mengiukuti perkembangan informasi ari luar usaha. 

2) Mengetahui kondisi lingkungan sekitar yang baik atau kondusif untuk 

usaha. 

3) Harga dan kualitas merupakan unsur strategi yang paling umum 

ditemui. 

4) Cakupan jajaran pokok. 

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan usaha. 

       Tujuan kegiatan perusahaan pada dasarnya untuk melaksanakan 

pemasaran yang bertujuan untuk mempengaruhi pembeli untuk bersedia 

membeli barang dan jasa perusahaan pada saat mereka membutuhkan. 

Dengan adanya kegiatan tersebut akan member dampak positif bagi sebuah 

pengembangan usaha. Adapun faktor-faktor mempengaruhi pengembangan 

suatu usaha yakni antara lain: 

a. Perencanaan  

 Perencanaan usaha (business plan) adalah dokumen disediakan oleh 

entrepreneur sesuai pula dengan pandangan penasehat profesionalnya 

yang membuat rincian tentang masa lalu, keadaan sekarang dan 

kecenderungan masa depan. Isinya mencakup analisis tentang manajerial, 

keadaan fisik bangunan (lahan), pekerja, produk, sumber permodalan. 
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Business plan ini pandangan dan ide dari anggota tim manajemen, hal ini 

menyangkut strategi dan tujuan usaha yang hendak dicapai. 

b. Sumber Daya Manusia  

 Salah satu aspek yang tidak kalah pentingnya dalam pengembangan 

usaha adalah sumber daya manusia (SDM) yang dimilikinya. Manusia 

menjadi motor penggerak kegiatan usaha perlu dikelola secara 

profesional. Pengelolaan manusia sebagai aset paling berharga dalam 

mengembangkan usaha.
48

 

  Keadaan sumber daya manusia pada saat ini lebih difokuskan kepada 

kualitas tenaga kerja, dimana tenaga kerja merupakan faktor yang turut 

mempengaruhi tinggi rendahnya suatu pendapatan dari usaha yang 

dijalankannya, keberhasilan suatu usaha juga didukung oleh faktor 

kemauan/motivasi, karyawan yang sangat tinggi untuk melaksanakan 

tugasnya dalam menghasilkan produk. 

c. Kepemimpinan  

 Faktor kepemimpinan sangat menentukan dalam pengembangan dan 

kemajuan usaha. Karena kepemimpinan merupakan proses atau rangkaian 

kegiatan yang saling berhubungan satu dengan yang lain secara 

sistematis. Sebuah usaha yang dibangun tanpa kepemimpinan yang kuat 

hanya akan menjadi usaha kecil yang stagnant (tidak berkembang).
49
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 Ada bermacam-macam pengertian mengenai kepemimpinan yang 

diberikan oleh para ahli. Namun pada intinya, kepemimpinan adalah 

proses kegiatan seseorang untuk menggerakkan orang laindengan 

memimpin, memimpin, membimbing, mempengaruhi orang lain, untuk 

melakukan sesuatu agar dicapai hasil yang diharapkan.
50

  

 Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kegiatan individu dan 

kelompok dalam usaha untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu. 

Mengingat bahwa apa yang digerakkan oleh seorang pimpinan bukan 

benda mati, tetapi manusia yang mempunyai perasaan dan akal, serta 

beraneka ragam jenis dan sifatnya, maka masalah kepemimpinan tidak 

dapat dipandang mudah. 

d. Permodalan  

 Kegiatan melaksanakan atau menjalankan suatu usaha, modal adalah 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kelangsungan usaha tersebut. 

Dimana modal sangat besar perannya dalam menunjang kelangsungan 

kegiatan usaha tersebut dalam proses pencapaian tujuan. Modal juga 

mencakup arti ruang yang tersedia di dalam perusahaan untuk membeli 

mesin-mesin serta faktor produksi lainnya.
51
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 Modal (Capital) adalah segala bentuk kekayaan yang digunakan untuk 

menghasilkan kekayaan yang lebih besar lagi.
52

 Modal yang pertama kali 

dikeluarkan, selanjutnya adalah biaya untuk membiayai pendirian 

perusahaan (prainvestasi), mulai dari persiapan yang diperlukan sampai 

perusahaan tersebut berdiri.  

Modal dibedakan atas 3 bentuk yaitu: 

1. Modal Uang, adalah sumber dari nama uang itu diperoleh untuk 

dipergunakan dan ditanamkan dalam barang-barang modal. Jadi 

modal uang merupakan cermin dari modal barang. Jika dilihat dalam 

neraca, modal ini terletak pada sisi kredit. 

2. Modal Barang, adalah seluruh asset yang dimiliki oleh perusahaaan 

didalamnya termasuk good will bersifat abstrak terletak pada debit 

neraca. 

3. Modal Rediman, adalah semua alat-alat produksi yang harus 

merupakan kesatuan modal yang mendapatkan laba dengan tidak 

melupakan unsur pribadi pengusaha yang cakap. 

e. Pembinaan  

 Faktor pembinaan sangat mempengaruhi terhadap pengembangan 

usaha. Pembinaan merupakan tuntutan, bantuan dan pertolongan kepada 

individu atau kelompok orang agar dapat menyesuaikan dirinya 

sebaikbaiknya untuk mencapai tingkat efektifitas tenaga kerja yang baik 

maka perlu adanya pembinaan dari seorang pemimpin perusahaan 
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sehingga apa yang menjadi tujuan perusahaan tercapai. Dengan adanya 

pembinaan tenaga kerja, diharapkan setiap tenaga kerja dapat 

memberikan kinerja yang sebaik-baiknya sehingga berdaya guna dan 

berhasil guna sesuai tujuan yang ingin dicapai perusahaan. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa betapa pentingnya pembinaan kepada 

karyawan dalam rangka mengembangkan atau perluasan usaha. 

f. Mitra kerja  

 Mitra kerja merupakan suatu bentuk kerja sama dari dua atau lebih 

pelaku usaha yang saling menguntungkan. Terjadinya mitra kerja 

dikarenakan adanya keinginan dalam mencapai tujuan bersama, dengan 

adanya mitra kerja ini dapat dilakukan antara usaha menengah dan usaha 

besar. Sehingga masing-masing sector dapat bersaing untuk mendapatkan 

posisinya. 

g. Pelanggan  

 Pelanggan merupakan faktor yang menentukan dalam suatu usaha 

dengan tetap mempertahankan pelanggan bahkan meningkatkannya. Kita 

akan memiliki keunggulan tersendiri sebab pelanggan merupakan 

konsumen utama dari suatu usaha ketimbang dengan konsumen pasar 

secara umum. 

h. Lingkungan lokasi  

 Faktor pendukung lainnya adalah lokasi usaha yang terletak ditempat 

strategis yakni dekat para pelanggannya. Hal ini sangat memudahkan para 
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pelanggan untuk datang ke lokasi tempat usaha, sehingga produk yang 

dihasilkan akan mendapatkan perhatian dari konsumen. 

i. Daya saing  

 Pada saat kualitas produksi cukup dengan permintaan konsumen yang 

semakin meningkat dan cepat berubah. Oleh sebab itu perusahaan harus 

mengetahui kondisi pasar, konsumen, dan selalu melihat permintaan 

konsumen. Dalam persaingan pemasaran harus dapat mempengaruhi 

calon pembeli dengan cara promosi tidak mengetahui perkembangan 

pasar dan permintaan konsumen. Karenanya perusahaan harus 

memusatkan perhatiannya kepada konsumen dan kondisi pasar 

C. Pengertian Bahan Baku 

 Bahan baku merupakan faktor penting yang ikut menentukan tingkat harga 

pokok dan kelancaran proses produksi usaha.
53

 Pengertian bahan baku adalah, 

barang-barang yang akan menjadi bagian dari produk jadi yang dengan mudah 

dapat diikuti biayanya. 

 Berdasarkan pengertian secara umum, perbedaan arti kata antara bahan baku 

dan mentah dapat diartikan sebagai berikut. Pengertian secara umum dari istilah 

bahan mentah dapat mempunyai arti sebagai sebuah bahan dasar yang bisa 

berasal dari berbagai tempat, yang mana bahan tersebut dapat digunakan untuk 

diolah dengan suatu proses tertentu ke dalam bentuk lain yang berbeda wujud 

dari bentuk aslinya. Sedangkan pengertian secara umum mengenai bahan baku 

merupakan bahan mentah yang menjadi dasar pembuatan suatu produk yang 
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mana bahan tersebut dapat diolah melalui proses tertentu untuk dijadikan wujud 

yang lain.  

 Berdasarkan dari pengertian antara bahan mentah dan bahan baku di atas 

terdapat beberapa contoh wujud dari istilah bahan mentah beberapa di antaranya 

adalah bijih perak, yang mempunyai arti penting didalam industri pembuatan 

perak, contoh yanng lainnya adalah gandum yang mana biji dari tumbuhan 

tersebut bila dikeringkan dan di olah dapat menghasilkan tepung yang mana biji 

gandum ini sangat berguna bagi industri penghasil tepung.
54

 

 Sedangkan berdasarkan pengertian umum contoh wujud dari istilah bahan 

baku diantaranya adalah, perak dan kompor yang berguna sebagai bahan dasar 

bagi industri penghasil kerajinan dari perak, seperti anting – anting, kalung dan 

bingkai foto yang bisa di gunakan untuk hiasan dinding, contoh yang lainnya 

adalah tepung, margarin, telur, dan gula, yang sangat berguna sebagai bahan baku 

pembuatan roti, karena sifat dari tepung yang bisa mengikat emulsi dari udara 

yang terkandung di dalam adonan roti setelah adonan dasar di mixer, apabila 

adonan tersebut tidak di beri tepung, maka rasanya akan lebih berat dan eneq 

serta tidak bisa tahan lama, tetapi berbeda bila di kasih dengan campuran tepung, 

roti yang dihasilkan akan lebih terasa kenyal dan mempunyai bentuk yang lebih 

bagus dan bisa lebih lama disimpan. 
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D. Produksi  

1. Pengertian Produksi 

 Secara umum, istilah “produksi” diartikan sebagai penggunaan atau 

pemanfaatan sumber daya yang mengubah suatu komoditi menjadi komoditi 

lainnya yang sama sekali berbeda, baik dalam pengertian apa, dan dimana atau 

kapan komoditi-komoditi itu dilokasikan, maupun dalam pengertian apa yang 

dapat dikerjakan oleh konsumen terhadap komoditi itu. Istilah produksi 

berlaku untuk barang maupun jasa, karena istilah “komoditi” memenag 

mengacu pada barang dan jasa, keduanya sama dihasilkan dengan 

mengerahkan modal dan tenaga kerja. Produksi merupakan konsep arus (flow 

concept), maksudanya adalah produksi merupakan kegiatan yang diukur 

sebagai tingkat-tingkat output perunit periode atau waktu sedangkan outputnya 

sendiri senantiasa diasumsikan konstan kualitasnya. 

 Produksi dalam istilah konvensional adalah sebagai penciptaan 

kemampuan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia, menurut 

definisi ini produksi mencakup pengertian yang sangat luas sekali produksi 

meliputi semua aktivitas dan tidak hanya mencakup pembuatan barang-barang 

yang dapat dilihat.
55

 

 Produksi dalam pandangan islam memiliki arti sebagai bentuk usaha 

keras dalam pengembangan factor-faktor sumber yang diperbolehkan mw 

income dengan tujuan kesejahteraan masyarakat menopang eksistensi serta 

ketinggian derajat manusia. 
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Produksi 

 Faktor-faktor produksi adalah sumber daya yang digunakan dalam 

produksi barang dan jasa tenaga kerja, modal, kewirausahaan, sumber daya 

fisik, dan sumber daya informasi.
56

 Faktor produksi adalah suatu fungsi atau 

persamaan yang menunjukkan hubungan antara tingkat outpit dan (kombinasi) 

penggunaan input.
57

  

 Perbedaan utama system ekonomi terletak pada cara system itu mengelola 

factor-faktor produksinya (factors of production), yaitu sumber daya yang 

digunakan oleh perusahaan-perusahaan disuatu Negara untuk menghasilkan 

barang dan jasa. 

 Para ekonom sudah lama berfokus pada empat factor produksi: tenaga 

kerja, modal, wirausahwan, dan sumber daya alam. Selain empat factor 

standar tesebut, para ekonom memasukkan juga sumber daya informasi, perlu 

diingat bahwa konsep faktor produksi juga dapat diterapkan pada sumber saya 

yang dikelola organisasi untuk memprduksi barang yang berwujud dan jasa 

yang tak berwujud. 

a. Modal 

 Modal adalah barang atau hasil produksi yang digunakan untuk 

menghasilkan produk lebih lanjut misalnya, orang membuat jala untuk 

mencari ikan. Dalam hal ini jala merupakan barang modal, karena jala 
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merupakan hasil prodksi yang digunakan untuk menghasilkan produk 

lain.
58

 

  Dalam usaha tani modal memilki kedudukan yang penting, sehingga 

dalam proses suatu usaha tani akan mempunyai keuntungan tergantung 

besarnya sumbangan modal yang dikeluarkan dalam proses produksi 

Modal dapat digolongkan berdasarkan sumbernya, bentuknya, berdasarkan 

pemilikan, serta berdasarkan sifatnya: 

1. Berdasarkan sumbernya 

 Modal dapat dibagi menjadi dua: modal sendiri dan modal asing, 

modal sendiri adalah yang berasal dari dalam perusahaan sendiri, 

misalnya, setoran dari pemilik perusahaan. Sementara itu, modal yang 

bersumber dari luar perusahaan, misalnya, modal berupa pinjaman bank. 

2. Berdasarkan bentuknya 

 Modal dibagi menjadi dua: modal konret dan modal abstrak. Modal 

konkret adalah modal yang dapat dilihat secara nyata dalam proses 

produksi. Misalnya, mesin, gedung, mobil, dan peralatan. Sedangkan 

yang dimaksud dengan modal abstrak adalah modal yang tidak memilki 

bentuk nyata, tetapi mempunyai nilai bagi perusahaan. Misalnya, hak 

paten, nama baik dan hak merek. 

3. Berdasarkan pemiliknya 

 Modal dibagi menjadi dua: modal individu dan modal masyarakat. 

Modal individu adalah modal yang bersumber dari perorangan dan 
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hasilnya menjadi sumber pendapatan bagi pemiliknya. Contohnya adalah 

rumah pribadi yang disewakan. Sedangkan yang dimaksud dengan 

modal masyarakat adalah modal yang dimiliki oleh pemerintah dan 

digunakan untuk kepentingan umum dan proses produksi. Contohnya 

adalah rumah sakit umum milik pemerintah, jalan, jembatan, atau 

pelabuhan. 

4. Berdasarkan sifatnya 

 Modal dibagi menjadi dua: modal tetap dan modal lancar. Modal tetap 

adalah jenis modal yang dapat digunakan secara berulang-ulang. 

Misalnya, mesin-mesin dan bangunan pabrik. Sementara itu, yang 

dimaksud dengan modal lancar adalah modal yang habis digunakan 

dalam satu kali proses produksi. Misalnya, bahan-bahan baku. 

b. Tanaga Kerja 

 Tenaga kerja menurut Griffiin adalah segala kegiatan manusia baik 

jasmani maupun rohani yang dicurahkan dalam proses produksi untuk 

menghasilkan barang dan jasa maupun faedah suatu barang.
59

 

 Tenaga kerja dapat diklasifikasikan menurut tingkatan (kualitasnya) yang 

terbagi atas: 

1. Tenaga kerja terdidik (skilled labour) 

Adalah tenaga kerja yang memperoleh pendidikan baik formal maupun 

non formal, seperti guru, dokter pengacara, akuntan, psikologi, peneliti. 

2. Tenaga kerja terlatih (trained labour) 
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Adalah tenaga kerja yang memperoleh pendidikan baik formal maupun 

non formal, seperti guru, dokter pengacara, akuntan, psikologi, peneliti. 

3. Tenaga kerja tak terdidik dan tak terlatih (unskilled an untrained labour) 

Adalah tenaga kerja yang mengandalkan kekuatan jasmani daripada 

rohani, seperti tenaga kuli pikul, tukang sapu, pemulung, buruh tani. 

c. Sumber Daya Alam 

 Sumber daya alam adalah segala sesuatu yang disediakan oleh alam yang 

dapat dimanfaatkan manusia untuk memenuhi kebutuhannya. Sumber daya 

alam meliputi segala sesuatu yang ada di dalam bumi, seperti:  

1. Tanah, tumbuhan, hewan. 

2. Udara, sinar matahari, hujan. 

3. Bahan tambang dan lain sebagainya. 

d. Wirausahawan 

   Wirausahawan adalah keahlian untuk keterampilam yang digunakan 

seseorang dalam mengkoordinir factor-fakor produksi. Sumber daya 

pengusaha yang disebut juga kewirausahaan, berperan mengatur dan 

mengkombinasikan factor-faktor produksi dalam rangka meningkatkan 

kegunaan barang atau jasa secara efektif dan efisien. Pengusaha berkaitan 

dengan managemen, sebagai pemicu proses produksi, pengusaha perlu 

memili kemampuan yang dapat diandalkan. Untuk mengatur dan 

mengkombinasikan faktor-faktor produksi, pengusaha harus mempunyai 

kemampuan merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan dan 

mengendalikan usaha. 
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3. Teori Produksi  

 Teori produksi adalah teori yang menerangkan sifat hubungan antara 

tigkat produksi yang akan dicapai dengan jumlah factor-faktor produksi yang 

digunakan. Konsep utama yang dikenal dalam teori ini adalah memproduksi 

output semaksimal mungkin dengan input tertentu dengan biaya produksi 

seminimal mungkin. 

 Dalam teori produksi, dikenal beberapa cara yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan produksinya, yaitu: 

a. Ekstensifikasi 

Merupakan peningkatan produktivitas dengan cara menambahkan sejumlah 

factor produksi yang digunakan. 

b. Intensifikasi 

Dilakukan dengan cara memaksimalkan kapasitas faktor produksi yang 

telah ada. 

c. Rasionalisasi 

Merupakan peningkatan produktivitas yang dilakukan dengan 

mengeluarkan kebijakan yang akan meningkatkan efisiensi produksi, terdiri 

dari: 

1)  Mekanisme merupakan menjadi sifat padat karya menjadi padat modal 

dengan menggunakan mesin-mesin modern. 

2)  Spesialis melakukan pembagian kerja sehingga satu orang bertanggung 

jawab pada satu jenis pekerjaan saja. 
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3)  Standarisasi membuat standar tertentu terhadap bentuk, ukuran, bobot, 

dan detail lainnya dari suatu produk. 

d. Jenis Teori Produksi 

1. Teori Produksi dengan Satu Faktor Berubah 

 Teori produksi yang sederhana menggambarkan tentang hubungan 

diantara tingkat produksi suatu barang dengan jumlah tenaga kerja yang 

digunakan untuk menghasilkan berbagai tingkat produksi barang 

tersebut. Dalam analisis tersebut dimisalkan bahwa factor-faktor 

produksi lainnya adalah tetap jumlahnya, yaitu modal dan tanah 

jumlahnya dianggap tidak mengalami perubahan, teknologi dianggap 

tidak mengalami perubahan. Satu-satunya factor produksi yang dapat 

diubah jumlahnya adalah tenaga kerja.
60

 

2. Teori Produksi Dengan Dua Faktor Berubah 

 Terdapat dua jenis faktor produksi yang dapat diubah jumlahnya, 

contoh yang dapat diubah adalah tenaga kerja dan modal, di contohkan 

pula bahwa kedua faktor produksi yang dapat berubah ini dapat 

dipertukar-tukarkan penggunaannya; yaitu tenaga kerja dapat 

menggantikan modal atau sebaliknya. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Sejarah Desa Talang Donok I 

 Berdasarkan Undang-undang Nomor 06 tahun 2014 tentang Desa, pasal 1, 

ayat 1 yang berbunyi : Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan 

nama lain, selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang 

memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan 

pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa 

masyarakat, hak asal usul, dan atau hak tradisional yang diakui dan dihormati 

dalam sistem pemerintah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

 Desa Talang Donok I terletak di Kecamatan Topos, Kabupaten Lebong, 

Provinsi Bengkulu. Desa Talang Donok I ini adalah Desa pemekaran karna 

adanya peristiwa yang masyarakat Desa Talang Donok Idisebut dengan Tragedi 

1995 yaitu telah terjadi nya banjir besar yang menyebabkan masyarkat 

kehilangan pemikiman atau rumah yang mereka tempati. Dengan terjadinya 

tragedy ini pemerintah memberikan bantuan berupa perumahan yang bisa atau 

layak dihuni oleh masyarakat, yang letaknya tidak jauh dari Desa sebelumnya. 

Pemerintah tidak mengubah nama Desa nya tetapi hanya memindahkan letak 

Desa nya saja. Arti dari Talang menurut bahasa dari Suku Rejang adalah sebuah 

desa/dusun kecil, sedangkan Donok artinya adalah Tengah. 
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B. Kondisi Geografis 

 Desa Talang Donok I masuk wilayah Kecamatan Topos dengan luas wilayah 

Desa Talang Donok I 4.260 Ha dengan Kepadatan penduduk sudah mencapai 

582 jiwa penduduk tetap dengan rincian Laki-laki 303 dan Perempuan 279, 

namun dari keluasan wilayah yang begitu potensial saat ini masih banyak sumber 

daya alam yang berpotensi belum digali saat ini.  Letak Geografis desa Talang 

Donok I berada di wilayah Kabupaten Lebong. 

 Keseharian masyarakat desa Talang Donok I adalah bercocok tanam, bertani, 

buruh tani, dan berternak (Kambing, ayam Itik), Perikanan,  bangunan, buruh 

bangunan serta berdagang dan lainnya. Mengingat keadaan wilayah desa Talang 

Donok I yang menjadi wilayah Perkebunan dan Pertanian. 

 Masyarakat umumnya sudah aktif mengolah lahan pertanian dan Perkebunan 

dengan menanam Padi dan Komoditas Pekebunan seperti Perkebunan dengan 

menggunakan cara yang sederhana dan konvensional dan hasil panen belum 

seutuhnya menemukan harga yang sebanding dengan pekerjaan tersebut. 

Kendalanya yang utama adalah naik turunnya harga perdagangan tanaman  Padi 

dan Kopi dan serangan hama wereng,ingser,sundep,tikus serta keadaan Iklim dan 

Cuaca yang tidak mendukung, serta aspek – aspek lain,serta pada saat Musim 

Panen sering turun drastis sementara harga tingga kadang-kadang tidak mampu 

bertahan lama sehingga banyak yang belum sempat menjual sudah turun harga 

lagi. 

 Jarak tempuh ke Ibukota Kecamatan sejauh 5 KM dengan lama tempuh 

sekitar 5 menit. Jalan Raya sebagian sudah bagus karena telah di Perbaiki di 
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tahun 2009  sedangkan Jalan Lingkungan Desa kebanyakan masih rusak dan 

Jalan Tanah walaupun di beberapa tempat sudah ada yang telah di bangun Rabat 

Beton namun belum mampu untuk menjangkau dari seluruh wilayah Desa 

sehingga masyarakat tidak kesulitan lagi dalam mengangkut hasil pertanian. 

Jarak tempuh ke Ibu Kota  Kabupaten Lebong sejauh 72 kilo meter dengan lama 

tempuh sekitar 1,5 Jam. 

C. Keadaan Penduduk 

 Berdasarkan data dari kantor Kepala Desa Talang Donok I, Desa Talang 

Donok I Kecamatan Topos Kabupaten Lebong memiliki Aparatur Pemerintah 

Desa yang masih aktif dengan jumlah penduduk Desa 582 jiwa. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat dari table dibawah ini. 

Tabel 3.1 Aparatur Pemerintah Desa Dan Perangkat Agama 

NO Jabatan Jumlah Ket 

1 Kepala Desa 1 Orang Aktif  

2 Sekretaris Desa 1 Orang Aktif 

3 Kaur 3 Orang Aktif 

4 Kasie 3 Orang Aktif 

5 Kadus  3 Orang Aktif 

6 BPD 5 Orang Aktif 

7 Perangakat Agama ( Imam, Khotib, Bilal, 

Gharim, Rubiah. 

5 Orang  Aktif 

Sumber : Profil Desa Talang Donok  

D. Agama 

 Penduduk Desa Talang Donok I Kecamatan Topos Kabupaten Lebong 

mayoritas memeluk agama islam. Rumah Ibadah yang terdapat di Desa Talang 

DonoK I adalah 1(satu) buah masjid. 
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Tabel 3.2 Jumlah Penduduk Dipisah Dalam Kepercayaan / Agama 

NO Agama Jumlah Ket 

1 Islam 582 Jiwa - 

2 Masjid At-Taqwa 1 Baik 

Sumber : Profil Desa Talang Donok I 

 

E. Pendidikan 

 Desa Talang Donok I Kecamatan Topos Kabupaten Lebong memiliki tingkat 

pendidikan yang tidak dapat dikategorikan baik, dapat dilihat dari jumlah 

penduduk Desa Talang Donok I berjumlah 582, sedangkan yang menempuh 

pendidikan hanya berjumlah 247 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

table dibawah.  

Tabel 3.3 Jumlah Penduduk Dipisah Dalam Tingkatan Pendidikan 

NO Tingkat Pendidikan Jumlah Ket 

1 Sekolah Dasar ( SD ) 81 Orang  - 

2 Sekolah Menengah Pertama ( SMP ) 81 Orang - 

3 Sekolah Menengah Atas ( SMA )   85 Orang - 

4 Perguruan Tinggi 27 Orang - 

Sumber : Profil Desa Talang Donok I 

 

F. Mata Pencaharian 

 Masyarakat Desa Talang Donok I Kecamatan Topos Kabupaten Lebong, 

mayoritas mata pencahariannya adalah sebagai petani. Untuk lebih jelas dapat 

dilihat pada table dibawah ini. 
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Tabel 3.4 Jumlah Penduduk Dipisah Dalam Jenis Mata Pencaharian 

NO Jenis Mata Pencaharian Jumlah Ket 

1 Petani 382 Orang  - 

2 Pedangang   11  Orang - 

3 PNS ( Pegawai Negeri Sipil )    4   Orang - 

4 Wira Swasta 10  Orang - 

5 Buruh 3 Orang - 

Sumber : Profil Desa Talang Donok I. 

 

G. Sejarah Singkat Home Industri Bubuk Kopi Tiga Putri 

 Awal mula berdirinya Home Industri ini terinspirasi dari pembentukan 

Kelompok Tani desa Talang Donok yang dinamai dengan Kelompok Tani 

“Serumpun” dengan beranggotakan 12 oarang laki-laki, kelompok tani ini 

memproduksi kopi menjadi bubuk kopi dengan memanfaatkan hasil alam dari 

daerah itu sendiri. 

  Akan tetapi kelompok tani ini tidak berjalan lama hanya 3 bulan saja, 

dikarenakan tidak sesuai kontrak atau kesepakatan anggota pada saat memulai 

pembentukan kelompom tani. 

 Pada waktu itu tepatnya tahun 2011, Bapak Rio dan Istrinya Ibu Lia sangat 

menyayangkan terhentinya kelompok tani pedesaan “Serumpun” ini, 

menyayngkan jika potensi daerah itu tidak dimanfaatkan secara optimal, 

sehingga Bapak Rio dan Ibu Lia berinisiatif untuk membuka sediri usaha Bubuk 

Kopi dengan bermodalkan sendiri dan juga menerbitkan merek usaha sendiri 

yaitu “ Bubuk Kopi Tiga Putri” dari wawancara langsung peneliti kepada pemilik 

usaha. 
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 Bapak Rio dan Ibu lia memiliki modal awal yang tidak begitu besar, beliau 

memulai usaha ini dengan membeli kopi 10 kg dengan kisaran harga kopi pada 

tahun 2011 yakni Rp. 17.500 per kilo gram nya, untuk memulai bisnis olahan 

tersebut ia hanya mempunyai modal berkisar  Rp. 1.000.000,-. Modal ini 

didapatkan dari tabungan Bapak Rio Dan Ibu Lia itu sendiri, beliau mulai 

memasarkan produknya dengan menitipkan ke warung-warung terdekat terkebih 

dahulu. Banyak juga masyarkat sekitar yang membeli langsung kerumah, 

kebanyakn dari mereka adalah warga yang mempunyai usaha warungan di rumah 

masing-masing. 

  Seiring berjalannnya waktu, usaha Bapak Rio dan Ibu Lia ini dikit demi 

sedikit membuahkan hasil, terbukti bahwa produk tersebut diminati dipasaran. 

Dari hasil penjualan tersebut dapat digunakan untuk membeli bahan baku lagi 

untuk diolah kembali, produk Bapak Rio direspon baik oleh masayarakat. Hal ini 

yang membuat Home Industri Bubuk Kopi Tiga Putri ini semakin lama semakin 

berkembang dan maju, yaitu dengan meningkatnya produk yang terjual di 

pasaran. 

 Kemajuan bisnis yang semakin baik dan daerah pemasaran yang semakin 

luas, Bapak Rio mempunyai keinginan untuk memperluas daerah pemasaran 

dengan mencakup kabupaten Lebong. Namun, ternyata persaingan sangat ketat di 

pasaran sehingga banyak kendala yang beliau hadapi. Namun hal ini tidak 

membuat bapak Rio menyerah untuk memperjuangkan produknya supaya lebih 

dikenal oleh masyarkat dan sampai saat ini usaha Bapak Rio masih tetap berjalan 

dan melakukan produksi setiap harinya. 
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 Dalam satu minggu Bapak Rio melakukan kegiatan produksi sampai dengan 

3 kali produksi, satu kali produksi kopi yang digunakan 50kg. Jika dihitung 

dalam seminggu Bapak Rio memproduksi 150kg dan dalam hitungan perbulan 

Bapak Rio memproduksi kurang lebih 500-600kg kopi yang di olah menjadi 

bubuk kopi. 

H. Visi dan Misi Home Industri 

1. Visi Home Industri Bubuk Kopi Tiga Putri 

 Membangun dan mengembangkan usaha bubuk kopi ini serta 

memberikan kesejahteraan bersama. 

2. Misi Home Industri Bubuk Kopi Tiga Putri 

a. Selalu mengutankan dan menjaga kualitas produk. 

b. Memciptakan lapangan pekerjaan serta memberikan kesejahteraan bagi 

karyawan. 

c. Berusaha memberikan layanan terbaik kepada Stakeholders dan 

konsumen. 

d. Memanfaatkan hasil alam dari daerah itu sendiri. 

 

I. Struktur Usaha 

 Usaha yang dijalani bapak Rio ini tidak memiliki struktur yang lengkap 

seperti pada perusahaan lainnya karena, usaha beliau hanya sebatas industry 

rumah tangga, namun dari wawancara saya mencoba membuat gambaran struktur 

yang ada di usaha beliau. 
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  Struktur organisasi yang ada pada Home Industri Kopi Bubuk Tiga Putri 

sangat sederhana, di mana Ario sebagai pemimpin atau pemilik yang mengawasi 

serta beliau ikut juga dalam proses awal sampai akhir dan juga bertanggung 

jawab akan keberlangsungan dan pengembangan serta di bantu oleh beberapa 

karyawan yang bekerja dengan tugas nya masing-masing dan bergantian serta 

saling tolong-menolong. 

J. Sumber Daya Peralatan 

 Peralatan yang digunakan dalam melakukan proses pembuatan kopi bubuk 

Tiga Putri. 

1. Alat untuk menyangrai kopi dikenal dengan Gelundung yang terbuat dari 

besi. 

2. Mesin bubuk berfungsi untuk memperkecil ukuran partikel kopi sesuai 

dengan keinginan konsumen. 

Pemilik + Manager 

Rio 

Karyawan Karyawan Karyawan Karyawan 

Nusdiana Andi Yunan Nurlia Nil Hana 
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3. Baskom berfungsi sebagai tempat kopi setelah proses pembubukan. 

4. Timbangan, alat untuk mengukur berat kopi. 

5. Kayu bakar sebagai bahan bakar dalam pembuatan kopi bubuk. 

6. Ember berukuran kecil sebagai tempat kopi bubuk yang akan di kemas. 

7. Sendok di gunakan pada saat mengisi kopi bubuk dalam kemasan. 

8. Keranjang, tempat kopi bubuk yang sudah di kemas sebelum di masukkan 

dalam kotak atau box penjualan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

 

 Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan memperoleh 

hasil sebagai berikut: 

1. Upaya Home Industri dalam memperoleh bahan baku. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka dari 

itu penulis akan memaparkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap 

pemilik Home Industri Bubuk Kopi Tiga Putri dalam menjaga keberlangsung 

bahan baku untuk selalu tersedia. 

 Penjelasan mengenai cara memperoleh bahan baku yang dikemukan 

oleh pemilik Home Industri Bubuk Kopi Tiga Putri bapak Rio, adalah: 

 “Kami memperoleh bahan baku utama yaitu biji kopi langsung dari 

toke-toke kopi yang ada di desa ini atau desa tetangga, dan para 

petani daerah sini ada juga sebagian masyarkat yang datang langsung 

kerumah untuk menjual biji kopinya.”
61

 

 

 Selanjutnya penjelasan megenai harga bahan baku yang dikemukan 

oleh pemilik Home Industri Bubuk Kopi Tiga Putri bapak Rio, adalah:  

“Harga kopi biasanya Rp. 22.000 per kg nya, tapi harga kopi juga 

bisa naik dan turun, jika pada saat musim kopi kadang harga kopi 

relative tingi, tapi pada musim-musim biasa juga kadang harga kopi 

mengalami naik turun.”
62

 

 

 Selanjutnya penjelasan mengenai pemilihan kualitas dari biji kopi dan 

cara memperoleh biji kopi jika musim kopi belum tiba, yang dikemukan oleh 

pemilik Home Industri Bubuk Kopi Tiga Putri bapak Rio, adalah: 
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“Kami biasanya memilih biji kopi hanya melihat dari kualitas bagus, 

bersih dan kering, jenis kopi juga kami pilih jenis kopi yang 

biasa(kopi Robusta) karna masyarakat disini hasil kopi nya juga 

termasuk golongan kopi yang biasa, dalam penyetokan biji kopi kami 

juga tidak bias menyetok terlalu banyak karna takut nanti akan 

berbau jika biji kopi disimpan terlalu lama dan juga karna modal 

yang belum tergolong cukup untuk menyetok kopi yang banyak.”
63

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas yang didapatkan dari informan 

yaitu pemilik home industry terkait dengan bahan baku. Mereka 

memperoleh bahan baku langsung dari toke-toke kopi, dan harga biji kopi 

sekarang tergolong tinggi, itulah yang menyebabkan pemilik home industry 

tidak bisa menyetok bahan baku terlalu banyak dikarnakan terkendala 

dengan modal yang terbatas. Dalam pemilihan bahan baku mereka hanya 

memilih kopi yang kualitasnya bagus dan jenis kopi yan sering diperoleh 

adalah jenis kopi Robusta. 

2. Upaya Home Industri dalam melakukan pengembangan produksi 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dari 

itu peneliti akan memaparkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap 

pemilik Home Industri Bubuk Kopi Tiga Putri dalam melakukan 

pengembangan produksi. 

 Penejelasan mengenai cara memproduksi biji kopi hingga menjadi 

bubuk dan siap untuk di pasarkan yang disampaikan oleh pemilik Home 

Industri Bubuk Kopi Tiga Putri bapak Rio, yaitu: 

“Produksi dari usaha bubuk kopi tiga putri ini diawali dengan 

pemilihan biji kopi, kami menggunakan biji kopi asli tanpa adanya 

campuran atau bahan penolong lainnya, setalah itu biji kopi kami 
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bersihkan hingga benar-benar bersih, jika biji kopi berjumlah 50kg 

kami bagi menjadi 3 atau 4 bagian, karna kapasitas dari tempat 

penyangraian yaitu gelundung bermuat maksimal 20 kg saja. Proses 

penyangraian itu biasa nya berlangsung 1 jam, lalu di angkat dan di 

keluarkan dari tempat penyangraian dan lalu didinginkan dan dipilih 

kembali, takutnya ada batu atau benda lain yang tidak terlihat pada 

saat pemilihan pertama, lalu setelah dingin barulah bisa diproses 

dalam mesin penggilingan untuk menjadi bubuk kopi dalam proses 

produksi ini kami sangat mementingkan akan kualitas dari produk 

membuat cita rasa yang khas dan menghasilkan kopi yang berwanrna 

pekat dan rasa yang tradisional”
64

 

 

Selanjutnya penjelasan mengenai kegiatan produksi yang disampaikan 

oleh pemilik Home Industri Bubuk Kopi Tiga Putri bapak Rio, adalah: 

“Kami biasanya seminggu itu 3-4 kali produksi, 1 kali produksi 

biasnya 50kg biji kopi, jadi hari ini kegiatan produksi besoknya itu 

kegiatan pemasaran, siang biasanya kami melakukan kegiatan 

produksi menyangrai kopi sampai dengan proses penghalusan biji 

kopi untuk menjadi bubuk, jika proses ini selesai bubuk kopi tidak 

bisa langsung di kemas, tetapi harus menunggu dingin dulu sampai 

beberapa jam. Jadi proses pegemasan biasanya kami lakukan malam 

hari, diproses pengemasan ini biasanya ibu-ibu sekitaran rumah 

berdatangan untuk membantu proses pengemasan, jumlah orang yang 

datang juga tidak menentu dari 6 sampai 12 orang, upah yang kami 

berikan itu bukan berupa uang jika dalam proses pengemasan ini tapi 

dengan memberikan bubuk kopi, di dalam proses pengemasan ini ibi-

ibu yang datang juga sudah terbiasa dan paham bagian mana yang 

akan dikerjakan, ada bagian memasukkan bubuk kopi ke dalam 

plastik, ada bagian pengeleman plastik, ada bagian yang menimbang 

takaran untuk tiap-tiap produknya pada bagian ini biasanya 

dilakukan oleh saya sendiri(bapak rio pemilik home industry), dan 

ada bagian pengepakan produk”
65

 

  

Selanjutnya penjelasan bagian produk yang di sampai oleh pemilik 

Home Industri Bubuk Kopi Tiga Putri bapak rio, adalah: 

“Produk kami kurang lebih ada 5 varian, yang pertama ada harga 

seribuan, ini kami kemas dalam bentuk rentengan 1 renteng itu berisi 

13 dan kami pasarkan ke warung-warung dengan harga Rp. 10.000, 

jadi keuntungan yang diperoleh oleh pemilik warung senilai Rp. 

                                                           
 64

 Rio, Wawancara, tanggal 11 juli 2022, pukul 09.45   

 65
 Rio, Wawancara, tanggal 11 juli 2022, pukul 09.45 



62 
 

 
 

3.000, yang kedua harga Rp. 2.000, ini kami kemas dalam bentuk 

pack isi nya 12 dan kami pasarkan ke warung-warung dengan harga 

1 pack Rp. 20.000, yang ketiga harga Rp. 5.000, ini kami kemas 

dalam bentuk pack juga, 1 pack isinya 5 dan kami pasarkan ke 

warung-warung dengan harga 1 pack Rp. 20.000, yang ke empat 

harga Rp. 10.000, ini kami jual dengan satuan per produknya, yang 

kelima harga Rp. 50.000, ini harga dari 1kg bubuk kopi.”
66

 

 

Dari penjelasan di atas peneliti dapat melihat bahwa sistem produksi 

dilakukan dengan baik, dengan ketrampilan karyawan yang mengerti cara 

memproduksi bubuk kopi. Proses produksi tidak dilakukan setiap hari, 

seminggu bisa 3 atau 4 kali produksi dan bisa saja lebih dari itu kegiatan 

produksinya, bisa dilihat bahwa kegiatan produksi home industry bubuk kopi 

tiga putri ini tidak menentu, dan jumlah atau banyaknya biji kopi yang akan 

diproduksi juga tidak menentu tergantung dari keuntungan yang didapat 

pada hari pemasaran. Jumlah produk dari home industry ini masih tergolong 

sedikit hanya 5 produk. 

Selanjutnya penjelasan mengenai kendala dalam proses produksi, 

yang disampaikan oleh pemilik Home Industri Bubuk Kopi Tiga Putri bapak 

rio, yaitu: 

“Dalam proses produksi ini kendala yang kami alami itu dari 

peralatan karna kami masih manual sekali dalam proses produksi ini, 

dalam proses penyangraian biji kpi alat kami hanya ada 1 gelundung, 

itu pun muatan nya tidak terlalu banyak, alat yang kami pakai ini 

termasuk dalam golongan gelundung dalam ukuran sedang, begitu 

juga dalam proses pengemasan juga masih manual untuk pengeleman 

plastik, kami mash memakai lampu yang tabung nya berisi minyak 

tanah. Dan juga dari modal, modal yang minum sehingga membuat 

kami terbatas untuk menambah bahan untuk produksi.”
67
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Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap informan, maka 

dari itu peneliti melihat bahwa kendala yang dihadapi pemilik usaha dalam 

proses produksi ini yaitu keterbatasan peralatan dan keterbatasan modal. 

3. Upaya yang dilakukan Home Industri dalam melakukan 

pengembangan pemasaran. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dari 

itu peneliti akan memaparkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap 

pemilik Home Industri Bubuk Kopi Tiga Putri dalam menjaga 

keberlangsungan dan pengembangan pemasaran. 

 Penjelasan mengenai bagian pemasaran yang disampaikan oleh 

pemilik Home Industri Bubuk Kopi Tiga Putri bapak Rio, adalah: 

 “Sistem pemasaran ini saya lakukan sendiri, pemasaran langsung ke 

warung-warung dengan kendaraan sepeda motor, banyak hal yang 

saa temui dalam proses pemasaran ini mulai dari komplen dari 

konsumen, ada yang menyerupai produk saya sampai-sampai ada 

yang mengatas namakan produk saya, mungkin dikarenakan produk 

saya ini kemasan nya tidak menggunakan sablon hanya merek saja 

yang terbuat dari kertas lalu saya tempelkan, jadi orang dengan 

mudah mengatas namakan saya dalam produknya. Dari 

permasalahan itu, cara saya menatasinya dengan tidak mengubah 

rasa dan kualita, serta saya sampaikan kepada konsumen saya saat 

ini selain dari saya tidak ada orang lain yang ikut dalam proses 

pemasaran produk saya ini. Jika membahas soal wilayah pemasaran, 

wilayah pemasaran saya belum mencakup seluru kabupaten lebong, 

wilayah pemasaran saya ini  mulai dari Air Dingin Sampai dengan 

Ujun Tanjung, saya sudah pernah mencoba untuk lebih memperluas 

lagi wilayah pemasaran, tapi saat ini kurang memungkinkan karna 

keadaan, waktu, dan tenaga yang tidak cukup.”
68

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas yang didapatkan dari informan 

terkait dengan luas wilayah pemasaran, peneliti melihat bahwa wilayah 
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pemasaran dari home industry bubuk kopi tiga putri ini masih tergolong 

kecil, karna belum mencakup seluruh kabupaten lebong. Kendala yang 

dihadapi dari pemilik home industry ini adalah karna keterbatasan waktu 

dan tenaga, karna proses pemasaran dilakukan sendiri oleh pemilik home 

industry. 

 Selanjutnya hasil wawancara mengenai keuntungan yang diperoleh 

oleh   pemilik Home Industri Bubuk Kopi Tiga Putri bapak Rio, yaitu: 

“Membahas masalah keuntungan, itu sekali pemasaran dengan 

jumlah biii kopi yang di oah 50kg atau bisa lebih dari itu, biasanya 

saya memperoleh keuntungan kotornya Rp. 1.500.000 atau bisa lebih. 

Dalam seminngu saya melakukan kegiatan pemasaran 3 atau bisa 

4kali, jadi dalam hitungan mingguan saya memperoleh keuntungan 

kotor kurang lebih Rp. 6.000.000 dan jika dihtung dalam sebulan 

memperoleh keuntungan kotor nya Rp. 96.000.000 dan bisa lebih, tapi 

ini belum perhitungan untuk membeli bahan baku, seperti biji kopi, 

plastik biasanya plastik  ini saya beli 1 bulan sekali, bahan bakar 

penyangraian yaitu kami menggunakan kayu bakar, solar untuk 

proses penghalusan, dan gaji karyawan pada gaji karyawan ini kami 

sistemnya tidak perbulan tapi perhari. Dan Alhamdulillah keperluan 

sehari-hari dan kebutuhan keluarga saya dapatkan dari usaha saya 

ini.”
69

 

 

Dari wawancara yang peneliti lakukan terhadap informan, maka dari 

itu peneliti menyimpulkan bahwa, pemilik home industry bubuk kopi tiga 

putri, tidak merekap keuntungan yang didapatkan, dan kurang dapat 

mengendalikan keuangan. Agar usaha dapat berhasil dengan baik, faktor 

paling utama dalam keuangan adalah memelihara aliran kas, mengatur 

pengeluaran dan penerimaan secara cermat, kekeliruan dalam pemeliharaan 

aliran kas akan menghambat operasional perusahaan dan mengakibatkan 

perusahaan tidak lancar. 
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Selanjutnya hasil wawancara mengenai langkah pengembangan usaha 

yang disampaikan oleh pemilik Home Industri Bubuk Kopi Tiga Putri bapak 

Rio, yaitu: 

“Dalam pengembangan usaha saya sudah punya surat izin usaha dan 

sudah dapat no dinkesnya juga, dan saya juga ikut pelatihan-

pelatihan umkm di provinsi Bengkulu dan pernah juga ikut pameran 

yang mempromosikan usaha-usaha kecil di kabupaten Lebong, saya 

juga pernah melakukan promosi lewat media social tapi karna 

keterbatasan kemampuan saya dan teknologi saya dan juga waktu 

jadi kegiatan promosi melalui media social sangat jarang saya 

lakukan, mugkin nanti ketika saya sudah punya karyawan yang bisa 

membantu saya dalam proses pemasaran, saya akan tekun dalam 

kegiatan promosi lewat media, untungnya walupun tidak promosi 

lewat media social konsumen saya bertambah terus karna banyak 

yang merekomendasikan untuk membeli produk saya.”
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Dari wawancara yang peneliti lakukan terhadap informan, peneliti 

melihat bahwa pemilik home industry bubuk kopi tiga putri sudah 

melakukan langkah-langkah pengembangan usaha, seperti mengikuti 

pelatihan umkm, mengikuti pameran di wilayah setempat dengan 

mempromosikan produknya, melakukan promosi melalui media social tapi 

belum efisien karena kurangnya konsisten dan tekun melakukan pemasaran 

melalui media online. 

Selanjutnya hasil wawancara mengenai mempertahankan usaha untuk 

tetap berlangsung yang disampaikan oleh Pemilik Home Industri Bubuk 

Kopi Tiga Putri bapak Rio, yaitu : 

“Cara saya mempertahankan usaha ini untuk terus berlangsung 

adalah dengan menjalin komunikasi yang baik terhadap karyawan 

saya, dan juga dengan bersikap ramah sopan terhadap konsumen 

saya, dengan mencari bahan baku yang bagus, proses produksi yang 

baik, menerima komplen dari konsumen dengan baik, menjaga selalu 
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kualitas rasa dan menetapkan harga yang masih terjangkau baik di 

kalangan masyarkat rendah maupun kalangan masyarakat yang 

tergolong mampu, jika berbicara masalah apa motivasi saya 

mempertahakan kelangsungan usaha ini adalah, yang pertama untuk 

keluarga saya, untuk memenuhi semua kebutuhan keluarga dan untuk 

membantu masyarakat di sekitar saya agar menambah penghasilan 

mereka dan juga tekun serta konsisten menjalankan usaha ini”
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Dari wawancara yang peneliti lakukan terhadap informan, peneliti 

melihat bahwa pemilik home industry Bubuk Kopi Tiga Putri sudah 

melakukan upaya pengembangan usahanya, dengan menjalin komunikasi 

yang baik kepada karyawan dan juga dengan konsumen, membuat produk 

yang diminati masyarakat dengan mempertahankan kualitas rasa. 

B. Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap upaya menjaga 

keberlangsungan dan pengembangan home industry bubuk kopi tiga putri, 

dimana peneliti telah melakukan wawancara kepada pemilik usaha. Sebelum 

memulai usahanya calon pengusaha terlebih dahulu perlu pemilihan bidang yang 

akan ditekuni, pemilihan bidang ini sangat penting agar mampu menjaga 

keberlangsungan usaha dan pengembangan usahanya. Pemilihan bidang ini harus 

disesuaikan dengan minat dan bakat merupakan faktor penentu dalam 

menjalankan usaha. 

 Home Industry Bubuk Kopi Tiga Putri tergolong dalam jenis industry kecil, 

yaitu industri yang memproduksi roti, kompor minyak, makanan ringan, es, 

minyak goreng curah dan lain-lain. Dengan jumlah tenaga kerja 5-19 orang. Dan 

berdasarkan pemilihan lokasi Home Industry ini termasuk dalam industry yang 
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berorientasi atau menitikberatkan pada tenaga kerja, adalah industri yang berada 

pada lokasi di pusat pemukiman penduduk karena biasanya jenis industri ini 

membutuhkan banyak pekerja/pegawai untuk lebih efektif dan efisien. Dan juga 

industri ini berorientasi atau mendekati lokasi dimana bahan baku untuk 

memangkas atau memotong biaya transportasi yang besar. 

 Berdasarkan produktifitas perorangan home industry Bubuk Kopi Tiga Putri 

ini termasuk dalam industri primer yaitu industri yang barang-barang 

produksinya bukan hasil olahan langsung atau tanpa diolah terlebih dahulu 

contohnya hasil produksi petanian, perternakan, perkebunan dan sebagainya. 

1. Upaya yang dilakukan Home Industri Bubuk Kopi Tiga Putri dalam 

memperoleh bahan baku. 

 Bahan baku adalah suatu faktor yang terpenting dalam 

keberlangsungan proses produksi, suatu industri yang tidak mempunyai 

bahan baku maka tidak mampu membuat suatu produk. Bahan baku yang di 

gunakan Home Industry  Bubuk Kopi Tiga Putri ini adalah biji kopi yang 

didapatkan dari para toke-toke atau petani yang terdapat di desa Talang 

Donok maupun Kecamatan Topos dan menjalin kerja sama yang baik juga 

sangat mempengaruhi keberlangsungan suatu usaha dan juga untuk 

meminimalisir biaya produksi sehingga bisa memberikan keuntungan yang 

maksimum untuk ke dua belah pihak. 

 Dari hasil wawancara langsung peneliti melihat bahwa pemilik Home 

Industry Bubuk Kopi Tiga Putri memperoleh bahan baku langsung dari 

masyarkat setempat atau sering disebut sebagai toke kopi. Pemilik Home 
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Indutry memperoleh bahan baku sesuai dengan keadaan atau uang yang 

diperoleh dari penjualan bubuk kopi. 

 Pemilihan biji kopi yang bagus sangat berpengaruh besar dalam 

menjaga keberlangsungan suatu usaha, Home Industry Bubuk Kopi Tiga Putri 

ini sangat menjaga kualitas biji kopi yang di pilih untuk siap diproduksi, jika 

kualitas kopi bubuknya baik maka konsumen akan puas dan akan menambah 

kepercayaan untuk produsen dalam memilih bahan baku bubuk kopi yang 

bagus dan berkualitas. 

2. Upaya yang dilakukan Home Industri Bubuk Kopi Tiga Putri dalam 

melakukan pengembangan produksi. 

 Peoses produksi merupakan suatu bentuk kegiatan yang paling 

penting saat melakukan kegiatan pada pelaksanaan produksi dalam suatu 

perusahaan, karena proses produksi sangat berpengaruh dalam meningkat 

kualitas produk yang baik dan juga hal terpenting dalam upaya 

pengembangan usaha, namun sebaliknya proses produksi yang tidak lancar 

atau memiliki masalah yang sering terjadi sehingga produk tidak bisa 

menghasilkan kualitas produk yang yang baik sehingga menghambat 

pengembangan usaha.  

 Proses produksi merupakan sesuatu yang dihasilkan dari suatu 

perusahaan baik bentuk barang  (goods) maupun jasa (service) dalam suatu 

periode waktu yang selanjutnya dihitung sebagai nilai tambah bagi 

perusahaan. Dengan selalu memiliki persedian bahan baku serta proses 

produksi yang lancar maka perusahaan akan mendapatkan produk yang 



69 
 

 
 

berkualitas sesuai dengan kebutuhan atau permintaan konsumen. Dalam 

melaksanakan perlu adanya bahan baku dan peralatan untuk memperlancar 

kegiatan produksi. 

 Dalam proses produksi ini pemilik Home Industri Bubuk Kopi Tiga 

Putri, Kepuasan konsumen adalah hal no 1 dalam menjalankan usahanya, 

degan memproduksi bahan baku dengan baik sehingga menghasilkan produk 

yang bercitarasa khas serta menjalain komunikasi yang baik dengan 

konsumen serta karyawan. 

 Dalam pembuatan bubuk kopi ini home industry sangat 

mengutamakan kualitas dan rasa dalam bubuk kopi ini. Dari hasil peneliti 

lakukan, adapun cara membuat bubuk kopi tiga putri ini : 

a. Membersihkan biji kopi menggunakan air yang mengalir dan buang biji 

kopi yang berwarna hitam. 

 Biji kopi yang sudah di dapatkan dari toke-toke atau petani kopi 

setempat adalah biji kopi jenis biji kopi robusta dan kemudian biji kopi 

dipisahkan antara biji kopi yang bagus dan yang tidak bagus, biji kopi 

yang bagus ialah biji kopi yang berwarna hijau, biji kopi yang tidak bagus 

itu biji kopi yang berwana hitam dan tidak berisi. Setelah melewati tahap 

pemilihan antara biji kopi yang bagus dan tidak bagus biji kopi tersebut 

langsung dicuci bersih dengan air mengalir untuk membuang kotoran 

yang ada dibiji kopi tersebut. 
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b. Setelah dibersihkan dengan air bersih biji kopi dijemur dibawah sinar 

matahari. 

c. Sangrai kopi dengan alat yang sudah mereka miliki yaitu gelundung 

dengan ukuran sedang menggunakan kayu bakar sampai warnanya 

kecoklatan. 

 Biji kopi yang sudah di jemur dan kering kemudian dimasukkan 

kedalam gelundung, dalam proses penyangraian ini pemilik home 

industry dan juga karyawan harus terus mengontrol api yang dignakan 

agar kopi tidak gosong. Proses menyangrai biji kopi ini dilakukan 4 jam 

atau lebih tergantung banyak nya biji kopi yang di sangria, biji kopi 

disangrai menggunakan kayu bakar sehingga tidak mengubah ciri khas 

pada rasa bubuk kopi tiga putri ini.  

Pada waktu penyangraian waktu yang sangria juga ditentukan atas dasar 

warna biji kopi atau sering disebut dengan derajat sangrai. Para karyawan 

Home Industri Bubuk Kopi Tiga Putri ini sudah paham dan terbiasa 

dengan waktu sangrai, proses sangrai dihentikan ketika kopi sudh 

berubahwarna menjadi kecoklatan. 

d. Setelah disangrai sampai berwarna kecoklatan baru biji kopi didinginkan, 

biji kopi harus segera dipilih agar tidak adanya lagi batu dan kulit yang 

tersisa. Proses pemisahan biji kopi dan kulitnya ini dilakukan secara 

manual yang dilakukan oleh karyawan Home Industri Bubuk Kopi Tiga 

Putri. 
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e. Pembubukan dan penyaringan 

 Biji kopi yang sudah disangrai sampai warna kecoklatan dan dingin, 

biji kopi dimasukkan kedalam mesing penggiling kopi agar biji kopi 

halus. Biji kopi yang sudah digiling kemudian di masukkan kedalam 

baskom-baskom berukuran kecil dan besar. 

f. Pengemasan  

 Proses pegemasan yang dilakukan Home Industri Bubuk Kopi Tiga 

Putri melalui tiga tahapan, yaitu memasukkan kopi kedalam plastic biasa 

menggunakan sendok, setelah itu ditimbang lalu di masukkan kedalam 

keranjang dengan rapi sebelum dipasarkan. Tujuan pengemasan adalah 

untuk mempertahankan cita rasa pada kopi dan aroma selama di beli oleh 

konsumen, jika tidak dilakukan pengemasan secara baik aroma dan cita 

rasa pada kopi akan berkurang. 

3. Upaya yang dilakukan Home Industri Bubuk Kopi Tiga Putri dalam 

melakukan pengembangan pemasaran. 

 Dari hasil penelitian dan wawancara yang peneliti lakukan dengan pak 

Rio selaku pemilik Home Industri Bubuk Kopi Tiga Putri, peneliti 

merangkum bahwa pengembangan usaha yang akan dibahas dalam penelitian 

ini adalah dengan memproduksi bubuk kopi yang berkualitas dan bersita rasa 

khas, menjual dengan harga terjangkau, meningkatkan promosi penjualan 

dengan menerapkan strategi pengembangan usaha, diamana sekarang banyak 

sekali produk yang sama dipasaran dan laris manis sejak pertama kali 

dimunculkan. Bubuk Kopi Tiga Putri ini merupakan produk yang bercita rasa 
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kopi yang pekat dan hitam, dan harus dikembangkan untuk dapat bersaing 

dengan produk yang lain. 

 Bubuk Kopi Tiga Putri ini menerapkan strategi pengembangan usaha 

dalam memasarkan produknya, yaitu sebagai berikut: 

a. Strategi Produk 

 Home Industyi Bubuk Kopi Tiga Putri dalam mempertahankan dan 

meningkatkan penjualannya perlu mengadakan beberapa upaya dan usaha 

penyempurnaan serta meningkatkan produk yang dihasilkan kea rah yang 

lebih baik, sehingga dapat memberikan daya guna dan daya pemuas serta 

daya tarik yang lebih besar. Produk yang dipasarkan dapat dilihat oleh 

konsumen dari segi pemanfaatan atau pemakaiannya, maka dalam 

kebijakan dan strategi produk perlu ditentukan sifat-sifat atau unsur-unsur 

penonjolan dari suatu produk yang sesuai dengan keinginan para 

konsumennya. 

 Home Industry Bubuk Kopi Tiga Putri mempunyai kualitas yang baik 

sehingga menghasilkan bubuk kopi yang bagus, Biasanya jika ada 

konsumen yang komplen atau mengeluh karena bubuk kopi nya kasar 

atau tidak halus atau bubuk kopi sudah terlalu lama di warung, maka 

pemilik usaha mengganti menerima komplenan itu dengan respon yang 

baik dan menggantikan produk yang lama dengan produk yang baru. 
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b. Strategi Harga 

 Strategi harga adalah strategi utama yang diterapkan dalam pemasaran 

Bubuk Kopi Tiga Putri, harga sebuah produk merupakan faktor kunci 

dalam keputusan pembelian Bubuk Kopi Tiga Putri. Harga produk Bubuk 

Kopi Tiga Putri sangat mempengaruhi penjualan dan laba, tanpa harga 

yang kurang diminati oleh konsumen atau terlalu mahal maka penjualan 

dan laba akan mendapatkan kesulitan. Harga produk Bubuk Kopi Tiga 

Putri dapat mengukur seberapa banyak uang yang harus dikeluarkan 

pelanggan untuk mendapatkan bubuk kopi, dalam menetapkan harga jual 

produknya tergantung pada pesaing pasar. 

 Strategi lain yang diterapkan oleh Home Industri Bubuk Kopi Tiga 

Putri berkaitan dengan harga, yaitu menjual dengan harga yang relative 

murah dan terjangkau dengan banyaknya kemasan yang harga nya 

berbeda-beda. 

c. Strategi Promosi 

 Promosi merupakan kegiatan dengan tujuan untuk memberitahukan 

atau menawarkan produk atau jasa pada masyarakat dengan tujuan 

menarik calon konsumen untuk membeli atau mengkomsumsinya. Dalam 

mempromosikan produknya, pemilik Home Industri Bubuk Kopi Tiga 

Putri memilih beberapa alternative berikut: 

1) Sistem door to door yakni system promosi langsung bertatapp muka 

dengan calon pelanggan. 
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2) Sistem mulut ke mulut (mouth to mouth) yakni siste produksi dengan 

mengandalkan pelanggan tetap untuk memberitahukan kepada 

palanggan baru tentang produk Bubuk Kopi Tiga Putri. 

d. Strategi lokasi dan distribusi 

 Lokasi (place) adalah gabungan antara lokasi dan keputusan atas 

saluran distribusi (berhubungan dimana lokasi yang strategis dan 

bagaimana cara penyampaian jasa pada pelanggan). Pemberi jasa atau 

produsen mendatangi pelanggan atau konsumen, dalam hal ini lokasi 

tidak terlalu penting tapi yang harus dipentingkan adalah penyampaian 

jasa harus tetap baik, sopan dan berkualitas. 

 Dalam hal ini pemilik Home Industri Bubuk Kopi Tiga Putri 

mendatangi secara langsung dan bertatap muka langsung kepada para 

konsumen untuk mempromosika ata menjual produknya, dan juga lokasi 

dari Home Industri Bubuk Kopi Tiga Putri ini adalah rumah milik pribadi 

dari pemilik usaha dan lokasi rumahnya masih bisa dijangkau oleh 

konsumen. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Dari penjelasan mengenai Upaya Pengembangan Home Industri Bubuk Kopi 

Tiga Putri, Desa Talang Donok Kecamatan Topos Kabupaten Lebong. Dapat 

diambil kesimpulan bahwa. 

1. Upaya dalam menjaga keberlangsungan bahan baku dalam Home Industri 

Bubuk Kopi Tiga Putri adalah dengan memilih biji kopi yang bagus dan 

berkualitas, tetapi dalam proses pembelian bahan baku tidak adanya upaya 

yang khusus dalam bekerja sama untuk memperoleh bahan baku. Pemilik 

home industry ini memperoleh bahan baku dengan cara fleksibel atau 

menyesuaikan keadaan. 

2. Upaya pengembangan produksi dalam Home Industri Bubuk Kopi Tiga Putri 

adalah dengan bekerja sama dan menjalin komunikasi yang baik antar 

karyawan sehingga menghasilkan produk yang bercita rasa khas dan dapat 

bersaing di pasaran, walaupun dengan keterbatasan peralatan saat proses 

produksi. 

3. Home Industri Bubuk Kopi Tiga Putri sudah menerapkan strategi 

pengembangan usaha, dalam upaya pengembangan usaha dengan 

menerapkan strategi produk yang mempunyai kualitas dan rasa yang khas 

sehingga dapat bersaing di pasaran. Dan menerapkan strategi harga yang 
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terjangkau oleh masyarakat serta strategi promosi system langsung bertatap 

muka. 

B. Saran 

 Ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi Mahasiswa 

 Bagi mahasiswa semoga penelitian ini bisa menjadi alat pembanding 

ataupun referensi dalam penelitian selanjutnya sehingga dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan mahasiswa mengenai upaya menjaga 

keberlangsungan dan pengembangan home industry. 

2. Bagi Pemilik Home Industri  

 Pengembangan usaha yang dilakukan sudah bagus, tapi ada beberapa 

hal yang harus di perbaiki lagi terutama dalam hal memprosikan produk 

hendaknya pemilik usaha mempromosikan produknya melalui media social 

seperti Facebook, Instagram maupun WhatssApp. 

3. Bagi Pembaca, dari hasil penelitian ini, peneliti berharap bisa menambah 

wawasan dan pengetahuan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Sudah berapa lama anda menjalankan usaha ini? 

2. Apa visi dan misi dari usaha anda? 

3. Bahan bakunya di peroleh dari mana? 

4. Apakah Usaha Bapak ini surat ada surat izinnya? 

5. Apakah Usaha Bapak ini sudah mendapatkan No. Dinkes? 

6. Berapa harga bahan baku? 

7. Apakah anda memilih kopi kualitas yang super, sedang atau yang biasa saja? 

8. Bagaimana cara anda memperoleh kopi jika musim kopi belum tiba? 

9. Bagaimana cara nada memproduksi olahan kopi menjadi bubuk kopi ini? 

10. Alat apa saja yang digunakan dalam proses produksi? 

11. Setiap harinya bapak memproduksi berapa kg kopi? 

12. Sekain dari biji kopi apakah ada campuran lain yang digunakan dalam proses 

produksi? 

13. Berapa jumlah karyawan yang bekerja dalam usaha anda? 

14. Apa yang menjadi kendala dalam proses produksi olahan bubuk kopi ini? 

15. Dalam proses produksi setiap bulannya anda menghabiskan berapa plastic 

untuk proses pengemasan? 

16. Dalam proses pengemasan apakah anda memperkerjakan orang tertentu 

dalam proses ini? 

17. Berapa macam varian kemasan dalam produk anda? 

18. Bagaimana system pemasaran yang anda lakukan? 



 
 

 
 

19. Berapa kedai/warung tempat anda memasarkan produk anda? 

20. Apakah ada kesulitan dalam proses pemasaran? 

21. Yang memasarkan produk anda, apakah anda sendiri atau ada karyawan? 

22. Berapa keuntungan yang diperoleh dalam setiap pemasaran atau setiap 

bulanya? 

23. Apakah motivasi anda untuk tetap mempertahankan kelangsngan usaha anda? 

24. Langkah apa saja yang sudah anda lakukan untuk mengembangkan usaha 

anda? 

25. Bagaimana cara anda untuk tetap bertahan dalam banyaknya pesaing yang 

peoduknya sama dengan produk anda? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Bahan Baku (Biji Kopi) yang siap di produksi 

 

 

Proses penyangraian biji kopi 

 



 
 

 
 

 

Proses pemilihim biji kopi yang sudah di sangrai 

 

 

Mesin penggiling biji kopi 

 



 
 

 
 

 

Bubuk kopi yang siap di kemas 
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Produk yang siap di pasarkan 

 



 
 

 
 

 


